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ABSTRAK
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Guru dalam pendidikan Islam mempunyai peranan yang sangat
penting karena merupakan figur utama yang mempunyai pengaruh dalam
proses pembentukan karakter murid. Namun, beberapa guru yang
seharusnya digugu dan ditiru dari beberapa kasus sekarang ini banyak guru
yang kurang berkompeten dan hanya mengandalkan selembar ijazah
kebanggaannya. Sedikit yang menyadari akan tujuannya mengajar dan
mendidik seorang murid, sehingga banyak yang menyeleweng dari
ketentuan menjadi seorang guru yang seharusnya menjadi panutan dan
teladan bagi muridnya. Maka dari itu, penulis perlu meneliti hal ini lebih
lanjut yang merujuk kepada pemikiran Quraish Shihab yang merupakan
seorang mufassir kontemporer yang menjelaskan nilai-nilai Al-Quran
sejalan dengan perkembangan masyarakat yang sekarang ini.

Peneliti ini bertujuan untuk menggali akhlak guru dalam
membentuk karakter murid menurut Quraish Shihab dengan rumusan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana akhlak seorang guru kepada murid
menurut pandangan Quraish Shihab? 2) Bagaimana penafsiran Quraish
Shihab tentang akhlak guru terhadap pembentukan karakter murid dalam
kitab tafsir Al-Misbah? Bentuk penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitiannya library ressearch yaitu usaha untuk
memperoleh data dalam kepustakaan. Dengan mengkaji buku-buku karya
Quraish Shihab. Analisis datanya menggunakan pendekatan deskriptif-
analisis yang sumber-sumbernya didata, dikumpulkan, dianalisis dan
kemudian diinterpretasikan secara kritis sebelum dituangkan dan
diimplementasikan dalam sebuah gagasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) M. Quraish Shihab
mengkategorisasikan peran guru dalam membentuk karakter murid di
antaranya, sebagai pengajar, sebagai sebagai mediator dan fasilitatator,
serta sebagai evaluasi atau penilai hasil. Selain itu guru mempunyai
beberapa istilah: mu allim, murabbz, mu "addib, murshid, dan mudarris. (2)
Penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat guru dalam membentuk
karakter murid di antarnya Berdasarkan pada Q.S.2:31-32 guru harus
mengajarkan ilmu yang dimilikinya, Q.S.3:79 guru sebagai pelindung,
Q.S.16:125 memiliki pendekatan atau metode dalam pembelajaran,
Q.S.41:34-35 anjuran untuk memiliki sifat sabar, Q.S.55:1-4, guru sebagai
mu’allim, dan Q.S.96:1-5 sebagai penuntun dan pemberi arahan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Republik Indonesia merupakan negara hukum
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Negara Republik Indonesia
yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral. Globalisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi telah memberikan andil dalam peningkatan
pembuatan, penyebarluasan, penggunaan pornografi yang memberikan
pengaruh buruk moral dan kepribadian luhur bangsa Indonesia sehingga
mengancam kehidupan.! Sementara itu, nilai suatu bangsa bergantung dari
kualitas akhlaknya seperti yang diungkapkan oleh seorang penyair Mesir
Syauki Bik, “Suatu bangsa sangat ditentukan kualitas akhlaknya, jika
akhlak sudah rusak hancurlah bangsa tersebut” 2

Sepanjang sejarah umat manusia, akhlak selalu menjadi pokok
permasalahan dari berbagai bentuk degradasi akhlak yang dikarenakan
perilaku manusia itu sendiri baik secara langsung ataupun tidak langsung.
Pada zaman dahulu terdapat beberapa kisah yang menjadi sorotan dan

menjadi salah satu diantaranya bukti adanya degradasi akhlak sejak

dahulu, seperti saat agama Islam masih menjadi minoritas di Indonesia,

! Ambiro Puji Asmaroini, “Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Bagi Siswa Di Era
Globalisasi,” Citizenship Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan 4, no. 2 (3 April 2016): 2,
https://doi.org/10.25273/citizenship.v4i2.1077.

? Sahril Sahril dan Inta Inta, “Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Akhlak Anak,”
Al-Mau’izhah: Jurnal Bimbingan Dan Penyuluhan Islam 1, no. 1 (2018): 3.



banyak yang dari mereka belum memeluk agama Islam dan masih terjebak
dalam kegiatan sia-sia seperti halnya menyembah pohon, patung, bahkan
ada yang menyembah Tuhannya dengan cara pesugihan atau pertumbalan.
Sehingga para tokoh-tokoh pembaharu dalam Islam bergerak demi
meberantas penyimpangan akhlak di masyarakat.’

Posisi akhlak dalam Islam  sangatlah penting. Pentingnya
kedudukan akhlak dilihat dari sunnah gawliyah (sunnah dalam bentuk
perkataan) Rasulullah. Bahwasanya Rasulullah Saw, diutus langsung oleh
Allah  Swt, untuk menyempurnakan akhlak umat manusia.*
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (H.R. Ahmad).
Dalam hadis lain dikatakan “Mukmin yang paling sempurna imannya
adalah orang yang paling baik akhlaknya” (H.R. Tirmidzi).

Selain itu juga, tercantum firman Allah surat al-Ahzab/33:21.

AW S5 =V Ay a2 06 5d fes B A 55 3 S 663D

S
(21-21 33/ 5=N1) @ V7S

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah™.

Quraish Shihab mengemukakan bahwa al-Zamakhsyari ketika
menafsirkan ayat di atas mengemukakan dua kemungkinan tentang

maksud keteladanan yang terdapat pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti

® Krida Salsabila dan Anis Husni Firdaus, “Pendidikan Akhlak Menurut Syekh Kholil
Bangkalan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 6, no. 1 (31 Mei 2018): 40,
https://doi.org/10.36667/jppi.v6il.153.

* Akilah Mahmud, “Ciri dan Keistimewaan Akhlak dalam Islam,” Sulesana: Jurnal
Wawasan Keislaman 13, no. 1 (2019): 30.

®> Al-Quran, 33 : 21.



kepribadian Rasulullah secara totalitasnya adalah teladan. Kedua, bahwa
dalam kepribadian beliau terdapat hal-hal yang patut di teladani. Pendapat
pertama lebih kuat dan merupakan pilihan banyak ulama.® Oleh karena itu,
sebagai umatnya seharusnya dapat mencontoh akhlak Nabi dan
menjadikannya sebagai panutan utama yang paling sempurna diantara
manusia lainnya.

Kata akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. Kata
akhlak diambil dari bahasa Arab yang berarti tabiat, perangai kebiasaan,
bahkan agama. Namun, M. Quraish Shihab dalam penafsirannya tidak
menemukan kata tersebut dalam Al-Quran. yang ditemukan hanyalah
bentuk mufrad dari kata tersebut yaitu kata khulug yang tercantum dalam
Al-Quran surah al-Qalam ayat 4. Ayat tersebut dinilai sebagai konsiderans
pengangkatan Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul. Sedangkan Imam Al-
Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tertanam dalam
diri manusia yang timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah yang tidak
memerlukan pertimbangan dan pemikiran yang berlarut. Beragam makna
setiap tokoh yang berbeda menandakan keluasan makna akhlak dalam Al-
Quran.’

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
menimbulkan pro dan kontra bagi kalangan manusia yang berkaitan erat
dengan akhlak. Fenomena yang terjadi di masyarakat sosial sekarang

banyak memberikan dampak negatif pada seluruh aspek kehidupan

® M. Quraish Shihab,Wawasan Alquran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Jakarta: Mizan, 2013), 439.
"A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2019), 12.



manusia. Sedikit orang yang kurang pemahamannya mengenai makna
akhlak yang mengakibatkan akhlak manusia terhadap Allah dan sesama
manusia tidak terkontrol dan menyimpang dari ajaran yang Rasulullah
bawakan.? Banyak yang kehilangan kendali dan salah arah bila nilai-nilai
spiritual ditinggalkan, sehingga terjerumus ke berbagai penyelewengan
dan kerusakan akhlak.’

Dalam beberapa tahun belakangan ini fenomena akhlak cukup
memprihatinkan dari berbagai kalangan hampir semua sektor mengalami
krisis akhlak atau moral. Realitas yang terjadi sangat jarang menemukan
tauladan banyak akhlak buruk yang justru dicontohkan dari kalangan para
petinggi seperti halnya kasus pelecehan seksual seorang guru kepada
muridnya dan beberapa kasus kekerasan fisik lainnya yang dilakukan guru
kepada muridnya.*®

Sementara itu, menjadi seorang guru yang ideal seharusnya
memiliki sikap profesional dengan tidak membedakan status ekonomi,
pendidikan dan status sosial serta tidak membanding-bandingkan antara
murid satu dengan muridnya yang lain. Adapun tugas utama menjadi
seorang guru selain  mendidik, membimbing, melatih, dan
mengembangkan kurikulum, pepatah jawa mengatakan guru juga harus

“ing ngarso song tulodho, jika seorang guru didepan menjadi teladan, ing

SArip Febrianto dan Norma Dewi Shalikhah, “Membentuk Akhlak Di Era Revolusi
Industri 4.0 Dengan Peran Pendidikan Agama Islam,” Elementary School: Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Ke-SD-An 8, no. 1 (6 Januari 2021): 105.

° A.Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2019), 17.

Agus Setiawan, “Relevansi Pendidikan Akhlak di Masa Modern Perspektif
Bediuzzaman Said Nursi | SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic
Education),” 2016, 106.



madya mangun karsa tut wuri handayani apabila dibelakang memberikan
motivasi bagi muridnya.*

Dari uraian di atas dapat kita ketahui dalam kenyatannya
persoalan akhlak memang selalu memberikan warna-warni kehidupan
manusia dari waktu ke waktu, terutama mengenai kasus akhlak guru
terhadap murid. Banyak seorang guru yang sudah degradasi moral, bukan
hanya lagi murid yang Kkrisis moral tetapi seorang guru juga sudah banyak
yang krisis moralnya. Jika seorang guru saja krisis akan moral bagaimana
dengan muridnya. Guru yang seharusnya digugu dan ditiru di era zaman
sekarang ini banyak guru yang kurang berkompeten dan hanya
mengandalkan selembar ijazah kebanggaannya. Sedikit yang menyadari
akan tujuannya mengajar dan mendidik seorang murid, sehingga banyak
yang menyeleweng dari ketentuan menjadi seorang guru yang seharusnya
menjadi panutan dan teladan bagi muridnya.

Oleh karena itu penulis ingin memberikan penjelasan mengenai
bagaimana akhlak yang perlu diterapkan oleh seorang guru terhadap
muridnya. Bukan melulu mengenai murid yang perlu hormat kepada guru.
Justru dalam agama Islam seorang guru itu sangat dituntut lebih baik dari
muridnya dalam segi hal apapun.

Penjelasan akhlak guru terhadap murid penulis merujuk kepada

pemikiran ulama Indonesia Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah,

! Muhamad Akip, “Akhlak Guru Terhadap Murid Dalam Proses Pendidikan di Era
Milenial Perspektif Imam Ghazali,” EI-Ghiroh: Jurnal Studi Keislaman 18, no. 2 (2020): 170.



yang merupakan seorang mufassir kontemporer yang menjelaskan nilai-
nilai Al-Quran sejalan dengan perkembangan masyarakat yang sekarang
ini. Menggunakan metode maudhu’i atau tematik, yang menurut
pengarangnya metode tersebut memiliki keistimewaan, di antaranya dinilai
dapat menghidangkan pandangan dan pesan Al-Quran secara mendalam
dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibicarakannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan penulis perlu
untuk meneliti secara lebih mendalam mengenai akhlak seorang guru
dalam pembentukan karakter murid dari beberapa kasus yang dilakukan
seorang guru kepada muridnya sendiri guna memberikan pemahaman
mengenai akhlak tersebut dan mengurangi tindakan tidak baik dari seorang
guru. Maka penelitian ini penulis mengambil judul tentang “Pandangan
Quraish Shihab terhadap Akhlak Guru dalam Pembentukan
Karakter Murid (Telaah Kitab Tafsir Al-Misbah karya Quraish

Shihab)”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan agar peneliti bisa
memfokuskan dalam satu tujuan pembahasan maka pokok permasalahan
yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana akhlak seorang guru kepada murid menurut pandangan
Quraish Shihab?
2. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang akhlak guru terhadap

pembentukan karakter murid dalam Kitab Tafsir Al-Misbah?



C. Tujuan Penelitian
Dengan acuan rumusan masalah, adapun tujuan kajian penelitian
ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan akhlak seorang guru kepada murid menurut
pandangan Quraish Shihab.
2. Menjelaskan analisis konsep akhlak guru terhadap pembentukan

karakter murid menurut Quraish Shihab dalam Kitab tafsir al-Misbah.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan atau manfaat hasil kajian ini, ialah di tinjau
secara teoritis dan praktis. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat
menghasilkan manfaat berikut ini:
1. Secara Teoritis
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah
yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini memiliki manfaat
antara lain:

a. Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai
akhlak seorang guru dalam pembentukan karakter murid
menurut pandangan Quraish Shihab dalam Kkitab tafsir al-
Misbah.

b. Memberikan sumbangsih pengetahuan tambahan tentang metode
penafsiran akhlak dalam kitab tafsir al-Misbah karya Quraish

Shihab.



c. Memperkaya khazanah keilmuan agar mendapatkan pemahaman

yang lebih baik tentang akhlak.
2. Secara Praktis

1. Memberikan manfaat dan pemahaman terkait akhlak yang harus
dilakukan seorang guru terhadap murid. Agar tidak memberikan
pemahaman yang salah.

2. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pembinaan
mengenai peran seorang guru terhadap pembentukan karakter
murid yang berkualitas.

3. Diharapkan memberikan kontribusi kepada pihak yang relevan
dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan referensi,
refleksi maupun perbandingan kajian yang dipergunakan lebih

lanjut dalam pengembangan akhlak.

E. Telaah Pustaka

Di samping memanfaatkan teori yang relevan untuk menjelaskan
fenomena pada bahasan ini, penulis juga melakukan telaah hasil penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu memiliki fungsi untuk memperluas dan
memperdalam berbagai teori yang akan digunakan di dalam Kkajian
penelitian yang akan dilakukan. Sehingga biasanya, penelitian terdahulu
juga dapat dijadikan sebagai landasan teori karena memiliki kaitan yang
erat dengan penelitian lain yang relevan dan dapat digunakan di dalam
penelitian, untuk bahan telaah pustaka pada penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:



Penelitian terdahulu yang terkait dengan pemberdayaan
masyarakat, salah satunya adalah tulisan dari Suriadi Adi Samsuri dalam
jurnalnya yang berjudul “Profesionalisme Guru dalam Perspektif Al-
Quran”. Jurnal ini di tulis pada tahun 2018, pembahasannya berfokus
tentang Profesionalisme guru dalam Al-Quran yang diambilkan dari
pendapat mufasir yang memberikan penekanan terhadap makna kata ‘ala
makanatikum (pada surat Al-An’am: 135, Hud: 93 dan 121, Al-Zumar: 39)
dan kata ‘ala syakilatihi (pada surat Al-Isra: 84). Kedua kata tersebut
yakni kata ‘alag makanatikum mempunyai makna tempat, derajat,
kedudukan, kemampuan, kekuatan, keadaan seseorang, puncak
kemampuan yang dimiliki seseorang, atau keadaan yang tetap atas sesuatu
yang terjadi secara terus menerus sepanjang waktu, kekuatan penuh untuk
melaksanakan sesuatu. Dapat di ambil pemahaman bahwa Al-Quran
memberikan isyarat pekerjaan itu harus dilakukan secara profesional.

Demikian pula dengan profesi guru harus dilakukan secara profesional.*?

Dalam jurnal lainnya, dari penelitian Wisnarni yang berjudul
“Implikasi Guru Profesional dalam Pembentukan Karakter Siswa”. Dalam
penelitian ini dijelaskan bahwasanya guru profesional itu harus memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang sesuai dengan profesinya. Kriteria
profesionalisme pendidik memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi

yang meliputi; (1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian,

“Suriadi Adi Samsuri, “Profesionalisme Guru Dalam Perspektif Al-Quran,” Lentera
Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 21, no. 1 (30 Juni 2018): 123.



10

(3) Kompetensi Profesional, dan (4) Kompetensi Sosial. Selain itu, untuk
membentuk siswa yang berkarakter dapat dilakukan dengan pembinaan
iman, ibadah, dan akhlak secara langsung maupun tidak langsung yang
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, sedini mungkin sesuai
dengan kebiasaan dan perkembangan psikologi siswa dengan berbagai
pendekatan.

Sedangkan di antara pendekatan yang tepat adalah melalui
pendekatan pembiasaan, keteladanan, edukatif dan persuasif, nasehat dan
cerita yang menyentuh hati. Seperti yang dicontohkan oleh Allah dan
Rasul-Nya dalam mendidik dan mengajar manusia. Profesionalisme guru
akan terjalin sinergi antara pelaksanaan kegiatan transfer ilmu yang tetap
mengutamakan mutu dengan terwujudnya siswa yang berakhlak yang
menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Membangun karakter siswa dengan
menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang baik sehingga siswa menjadi
paham, menanamkan nilai-nilai dan menanamkan apa yang boleh dan
tidak boleh, mampu berbuat dan menjadi teladan hidup.*

Dalam jurnal lainnya, dari penelitian Muhamad Akip yang
berjudul “Akhlak Guru terhadap Murid dalam Proses Pendidikan di Era
Millenial Perspektif Imam Ghazali”. Penelitian ini menggunakanm metode
penulisan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
akhlak guru dan murid berdasarkan pemahaman Imam Al-Ghazali.

Melalui metode mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan data

Y Wisnarni Wisnarni, “Implikasi Guru Profesional Dalam Pembentukan Karakter
Siswa,” Tarbawi : Jurnal llmu Pendidikan 14, no. 1 (14 September 2018): 31.
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yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. Jenis penelitian ini
menggunakan studi literature yang merupakan penelitian dengan
mengumpulkan data yang diperlukan dari buku, jurnal, media cetak dan
artikel atau sumber lainnya yang masih berkaitan dengan akhlak guru dan
murid berdasarkan pemahaman Imam al-Ghazali.

Dalam jurnal tersebut mempunyai tujuan agar pendidikan mampu
berkontribusi lebih terhadap kemajuan pendidikan dimasa depan melalui
peranan seorang guru kepada murid menurut Imam Al-Ghazali, (1)
Menunjukan sifat kasih sayang kepada murid (2) Guru harus melakukan
apa yang sudah disampaikan kepada murid (3) Guru tidak diperkenankan
meminta balas budi atau upahan kepada murid (4) Memberikan ilmu
pengetahuan yang sistematis, dan menjelaskan tujuan menuntut ilmu
hanya mendekatkan diri kepada Allah (5) Guru tidak diperbolehkan
mengajarkan segala macam tingkah buruk kepada murid (6) Guru harus
bertanggungjawab atas mata pelajaran yang diajarkannya (7) Guru harus
menjelaskan pelajaran sesuai pemhaman murid (8) Jangan mengajarkan
pelajaran yang belum sampai pada pemahamannya (9) Guru harus sabar
menghadapi berbagai macam kemampuan muridnya. **

Selain itu juga ada penelitian dari Muhamad Ramli dan Ahmad
Sayuti pada jurnalnya yang berjudul “Adab Guru terhadap Murid
Perspektif Imam Al-Ghazali di dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah . Jurnal

ini ditulis pada tahun 2022, yang mempunyai tujuan mengetahui konsep

" Akip, “Akhlak Guru Terhadap Murid Dalam Proses Pendidikan di Era Milenial
Perspektif Imam Ghazali,” 170.
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adab guru terhadap murid perspektif Imam al-Ghazali dalam kitab Bidayah
al-Hidayah serta relevansinya dengan konteks pendidikan saat ini. Jenis
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif serta
menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis). Berdasarkan hasil
penelitian, ada empat belas yaitu: ihtimal (siap menanggung beban), al-
Hilm (bersikap santun), tawadhu’ (rendah hati).*

Kemudian dalam jurnal lainnya ada penelitian dari Abdul Wahid
yang berjudul “Guru sebagai Figur Sentral dalam Pendidikan”. Yang
ditulis pada tahun 2013, dikatakan bahwasanya Pandangan tentang
tipologi guru, mencakup tentang watak yakni sikap dan sifat, serta ciri-
cirinya. Peranan guru ditopan oleh berbagai kompetensi yaitu: kompetensi
paedagogik dan kompetensi personal.

Kompetensi paedagogik yaitu guru dalam menjalankan tugas
kependidikannya. Kompetensi personal, guru harus mentaati kode etik atau
aturan yang berkenaan dengan tata susila dan akhlak. Kompetensi sosial,
guru harus menjalin hubungan yang harmonis antara, siswa, sesama guru,
pegawai, kepala sekolah dan masyarakat dan menciptakan suasana
persaudaraan.

Sementara itu kompetensi profesional meliputi; Pertama,
kemampuan membuka dan menutup. Kedua, kemampuan pengelolaan

kelas, Ketiga, kemampuan penguasaan bahan. Keempat penguasaan

> Muhamad Ramli et, al., “Adab Guru Terhadap Murid Perspektif Imam Al-Ghazali
DI Dalam Kitab Bidayah Al-Hidayah,” ADDABANA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (10
September 2022): 28.
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metode dan strategi pembelajaran. Kelima, kemampuan penggunaan media
atau alat pembelajaran. Keenam, Kemampuan mengevaluasi.'®

Berbagai macam kajian yang relevan dengan penelitian yang
akan dikaji, sejauh ini dalam pengetahuan penulis masih sedikit kajian
yang membahas tentang akhlak seorang guru terhadap murid secara
tuntas.Banyak yang tidak memahami begitu pentingnya akhlak guru
terhadap murid yang berpengaruh kepada kualitas murid. Kajian yang ada
saat ini mayoritas masih umum, hanya menjelaskan poin-poin akhlak yang
perlu dilakukan seorang guru terhadap muridnya, sangat sedikit yang
mengkaitkan dengan problematika yang ada di zaman sekarang dan
implikasinya terhadap pembentukan karakter murid.

Sedangkan pada kajian yang penulis akan teliti itu berjudul
“Akhlak Guru dan Implikasinya dalam Pembentukan Karakter Murid
(Telaah Kitab Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab)”. Dalam penelitian
ini penulis bertujuan ingin menganalisis dari suatu permasalahan yang ada
di zaman sekarang, kemudian menjelaskan adab atau akhlak yang perlu
dilakukan oleh seorang guru terhadap pembentukan karakter murid sesuai
dalam penafsirannya Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya dan beberapa
argumen pendukung lainnya dari para ahli dibidangnya.

Adapun alasan penulis memilih kitab tafsir al-Misbah karya
Quraish Shihab yaitu: Pertama, tafsir al-Misbah merupakan kitab tafsir

karya seorang mufassir kontemporer Indonesia, sehingga akan lebih

®Abdul Wahid, “Guru Sebagai Figur Sentral dalam Pendididkan,” Sulesana: Jurnal
Wawasan Keislaman 8, no. 2 (31 Desember 2013): 8.
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relevan penafsirannya dengan konteks masyarakat Indonesia saat ini.
Kedua, beliau Quraish Shihab selaku penulis kitab tafsir al-Misbah juga
menyampaikan uraian terhadap akhlak. Beliau juga banyak menekankan
dimensi moral dalam berbagai tulisannya, sehingga di nilai mempunyai

kesesuaian dengan penelitian yang penulis akan lakukan.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu dengan melakukan pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah atau mengkaji secara kasus per kasus karena
sifat masalah satu berbeda dengan sifat masalah lainnya.

Adapun jenis penelitiannya menggunakan jenis penelitian
library ressearch vyaitu usaha untuk memperoleh data dalam
kepustakaan dengan meneliti buku-buku dan karya-karya yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada dan berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.*’

2. Data dan Sumber Data
a. Data
Dalam penelitian ini memperoleh data dari beberapa

ayat Al-Quran yang berkaitan dengan akhlak dalam Al-Quran

YHadani Nawawi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1944), 35.
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dan akhlak guru terhadap pembentukkan karakter murid
menurut penafsirannya Quraish Shihab.
b. Sumber Data

Menurut Lofland sumber data dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*® Sumber data dalam
penelitian ini maksudnya subjek dari mana data yang diperoleh
dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana mengambil
data tersebut dan didapat langsung dari berbagai sumber karya-
karya ulama masyhur di Indonesia.*®
Sumber data disini penulis membagi menjadi dua, yaitu:

1) Sumber Data Primer merupakan suatu data yang menjadi
rujukan pokok dalam penelitian ini, yaitu Kitab tafsir al-
Misbah karya Quraish Shihab.

2) Sumber Data Sekunder merupakan suatu data yang
mendukung dan menunjang maupun melengkapi sumber-
sumber data primer. Mislanya menggunakan buku-buku,
jurnal, artikel, dan tulisan orang lain yang berkaitan

dengan pembahasan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

'8 Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), 157.

“Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada
Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung,” Jurnal Riset Akuntansi 8 (27 Desember
2017): 67.
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Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. °Teknik pengumpulan
data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data.? Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dalam pengumpulan datanya yakni mencari data
mengenai penelitian yang relevan berupa kitab-kitab tafsir buku,
jurnal, artikel, maupun literatur lainnya yang diperoleh dari data
primer maupun sekunder yang relevan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengolahan Data
Penelitian ini menggunakan pengolahan data yang dilakukan
dalam tiga tahap: Pertama Editing, vyaitu peneliti melakukan
pemeriksaan kembali terhadap semua data yang telah terkumpul dari
segi kelengkapan, kejelasan makna atau tujuan, kecocokan serta
keseragaman antara masing-masing data. Kedua Organizing, peneliti
melakukan penyusunan data-data yang telah diperoleh untuk
mendapatkan hasil data yang telah direncanakan sesuai dengan rumusan
masalah. Ketiga, penemuan hasil data. Yaitu peneliti menggunakan
teori atau kaedah yang disusun oleh peneliti sebelumnya.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul maka selanjutnya adalah analisis data-

data tersebut. Dalam proses ini penulis menggunakan pendekatan

% Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendidikan Praktik dengan
Menggunakan SPSS, Cetakan Pertama (Ponorogo: STAIN Po Press, 2012), 64.

2t Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendidikan Praktik dengan
Menggunakan SPSS, Cetakan Pertama (Ponorogo: STAIN Po Press, 2012), 64.
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deskriptif-analisis. Metode penelitian yang sumber-sumbernya didata,
dikumpulkan, dianalisis dan kemudian diinterpretasikan secara Kritis
sebelum dituangkan dan diimplementasikan dalam sebuah gagasan.?
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang memberikan gambaran
secara sistematis dan fakta-fakta yang aktual, mengenai masalah yang

akan diteliti. Yang bertujuan untuk memberikan deskriptif mengenai

subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh. %

*Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: Metode, Teknik (Bandung: Tarsito,
1982), 139.
“Nurul Zuriah, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 14.
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AKHLAK SEORANG GURU KEPADA MURID MENURUT

PANDANGAN QURAISH SHIHAB

A. Konsep Makna Akhlak

Merujuk pada asal-usul kata akhlak terambil dari bahasa arab
yakni kata 33al akhlag. Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata 3l
khulug yang bermakna ukuran, latihan, kebiasaan. Dari makna pertama
(ukuran) lahirlah kata makhlug yakni ciptaan yang mempunyai ukuran;
serta dari makna yang kedua (latihan) dan ketiga (kebiasaan) lahir sesuatu
yang positif maupun negatif. Makna-makna tersebut mengisyaratkan
bahwa akhlak dalam pengertian budi pekerti maupun sifat yang mantap
dalam diri seseorang atau kondisi kejiwaan baru dapat dicapai setelah
berulang-ulang latihan dan dengan membiasakan diri melakukannya.*

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa arab jamak dari
kata Gsis yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata
tersebut mengandung keterkaitan yang erat hubungannya dengan &I\
yang berarti pencipta, demikian pula dengan G35iaa yang berarti
diciptakan. Perumusan mengenai definisi akhlak timbul sebagai media
yang memungkinkan adanya hubungan baik antara khaliq dengan

makhlug.” Tbnu Athir menjelaskan bahwasanya: “Hakikat makna khulug

! M. Quraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita: Akhlak (Tangerang: Lentera Hati, 2019),

? A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2019), 11.

18
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itu, ialah gambaran batin manusia yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-
sifatnya), sedang khalqu merupakan gambaran bentuk luarnya (raut muka,
warna kulit, tinggi rendahnya tubuh dan lain sebagainya”.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata akhlak diartikan
sebagai budi pekerti atau kelakuan.® Berbanding balik dengan pengertian
sebelumnya yang mengartikan akhlak sebagai tabiat, perangai, kebiasaan.
M. Quraish Shihab dalam penafsirannya tidak menemukan kata tersebut
dalam Al-Quran yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata khulug
yang tercantum dalam Al-Quran surat al-Qalam ayat 4.°> Ayat tersebut
dinilai sebagai konsiderans dengan pengangkatan Nabi Muhammad Saw,
menjadi Rasul.

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang Tuhur”.°
Dalam definisi lain, akhlak merupakan bentuk kata tunggal dari
khulug. Menurut Ibn Miskawaih dalam bukunya Tahdhib al-Akhlag
didefinisikan sebagai :
R s S e e Wil ) L el el Jl 5l
Khulug adalah suatu kondisi jiwa seseorang yang mendorong munculnya

perilaku tanpa memerlukan pemikiran yang mendalam.’

3 A.Mustofa, 12.
* Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa., 2008), 27.
®M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan
Umat (Mizan Pustaka, 1996), 336.
® Al-Qur’an, 68 : 4.
"Abid Rohmanu, Reinterpretasi Jihad: Relasi Fikih dan Akhlak, (Ponorogo: STAIN PO
PRESS, 2012), 38.



20

Berdasarkan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan akhlak
adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang dilatih dan dibiasakan
kemudian menjadi tabiat atau watak dalam jiwa seseorang sehingga
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jadi, watak dalam diri
seseorang baik buruknya bergantung ada pelatihan dan pembiasaannya
dalam sehari-harinya.

Sementara itu secara terminologi dijelaskan dalam buku “Akhlak
Tasawuf” karya Badrudin ada beberapa definisi tentang akhlak.?
Diantaranya:

a. Menurut Imam Al-Ghazali
s At JV s L 1)y il (32m 50 5 e 5l
Ryps Sol il e
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang

melahirkan perbuatan-perbuatan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu”.

b. Menurut Ahmad Amin
HPNENEETER
“Khulug (akhlak) adalah membiasakan kehendak”.
Kehendak ialah ketentuan dari berbagai keinginan manusia
setelah adanya perasaan bimbang, sedangkan Kkebiasaan adalah
perbuatan yang diulang-ulang.” Masing-masing kehendak dan

kebiasaan mempunyai daya kekuatan dan gabungan kekuatan itu

® Badrudin, Akhlak Tasawuf (Serang: IAIB PRESS, 2013), 9.
°A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung:Cv.Pustaka Setia, 2019), 13.
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menimbulkan kekuatan yang lebih besar inilah yang dinamakan
dengan akhlak.

c. Menurut Jurjani

Akhlak merupakan kondisi jiwa yang stabil artinya jika yang
keluar dari jiwa tersebut perbuatan baik, maka kondisi itu disebut
dengan akhlak terpuji. Sebaliknya jika yang keluar darinya perbuatan
yang buruk, maka kondisi yang menjadi sumbernya disebut akhlak
tercela. Sumber keluar perbuatannya dengan ringan dan mudah tanpa
adanya pemikiran dan pertimbangan.*

Jadi secara umum dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa akhlak merupakan sifat dasar yang terpendam dalam diri
seseorang dan keluar dengan suatu kehendak atau perbuatan serta

terlaksana tanpa adanya keterpaksaan oleh sebab apapun.

B. Ayat-ayat tentang Akhlak dalam Al-Quran
Akhlak dalam Al-Quran memiliki kategorisasi dan makna yang
sangat luas dan beragam. Di bawah ini terdapat beberapa ayat-ayat pilihan
yang sesuai dalam konteks pembahasan yang di dalamnya terkandung
nilai-nilai akhlak menjadi seorang guru diantaranya, sebagai berikut:
1. Mengajarkan semua ilmu yang dimiliki, hal ini dijelaskan dalam surat

Al-Bagarah/2: 31-32

A3 Vi Tl ) JB S e gese s LK S C.ic)

'°Syaikh Mahmud Al-Mishri, “Ensiklopedi Akhlak Rasulullah Jilid 1, Terj. Solihin
Rosyidi &Muhammad Misbah” (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), 10.
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Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama
(benda) ini jika kamu benar. Mereka menjawab, “Mahasuci
Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana”."*

Selain itu, dijelaskan pula dalam surat An-Nahl/16:44

T e A T T2 S\ et _CEN 5 A H/,/:/g 2 )T
@ Oy by ) 5 U A G S AN ERG el

Artinya: “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-

bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan az-

Zikr (Al-Quran) kepadamu agar engkau menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar

mereka memikirkan ”.**

2. Pendidik sebagai rabbani (pelindung), hal ini tercantum dalam Surat

Ali 'Imran/3:79

e e 158 Gk s S sl i 31 s G
N 4 VA ),) PERS ,),) . y 3 .
@ 03238 288 L SIS G5l (ST G 1S S0 A 03

Artinya: “Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum,
dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia, “Jadilah  kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata), “Jadilah
kamu para pengabdi Allah karena kamu selalu mengajarkan
kitab dan mempelajarinya”.™

3. Pendekatan dalam proses pembelajaran, hal ini dijelaskan dalam surat

An-Nahl/16:125

_ & ~ c 5 5 5 52 \ E
A e % {/’\/ Ll 52 //..1/\..1 ,,\/.., e s - 22
2 500 Gas &,‘B@J\irdg e otes %J‘JJ‘?‘&;’\’/&\?&}"}“J\/@\

' Al-Quran, 2: 31-32.
2 Al-Quran, 16:44.
2 Al-Quran, 3:79.
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& Gl el ap s 52 Joo 3 e
Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah'
dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk”.*

4. Anjuran untuk bersabar, hal ini dijelaskan dalam firman Allah surat

Fussilat/41:34-35
Ul&‘@:j g 5,0\ \;by\@d\;@;\@\y 'i:.;fL-\ j

_}@b))ﬁ\wbjb)// /JMY\W\.AJ r”("‘}g;j‘\‘g

Artinya: “Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan) dengan perilaku yang lebih baik sehingga orang yang
ada permusuhan denganmu serta-merta menjadi seperti teman
yang sangat setia. (Sifat-sifat yang baik itu) tidak akan
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak
(pula) dianugerahkan kecuali kepada orang-orang Yyang
mempunyai keberuntungan yang besar”.*®

5. Menjadi seorang mu allim (pengajar), hal ini dijelaskan dalam surat
Ar-Rahman/55: 1-4

o :)\.j.J\ Sl x;pt\.;s}?\ 51; ﬁ;%‘\ J.:J\ S::\é E};J\

Artinya: “Ar-Rahman. Dialah yang telah mengajarkan Al-Quran.

Dialah yang menciptakan manusia, mengajarnya ekspresi”."’

6. Sebagai penuntun dan pemberi pengarahan, hal ini tercantum dalam

surat Al-'Alag/96:1-5.

&RV 5158 @ e 5 IV B2 o 3l il g el TR

“ Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang batil.

% Al-Quran, 16:125.

1% Al-Qu’an, 41:34-35.

7 Al-Quran, 55:1-4.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang mengajar

(manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang
s 18

tidak diketahuinya”.

C. Peran Guru dalam Islam Menurut Pandangan Quraish Shihab
Quraish Shihab mendefinisikan guru sebagai seseorang yang
berbudi pekerti luhur yng memiliki arti suatu kondisi jiwa baru yang
dicapai dengan adanya latihan yang dilakukan secara berulang-ulang dan
membiasakan diri melakukannya sehingga menjadi suatu pembiasaan yang
baik. Guru atau pendidik dalam konteks pendidikan Islam mempunyai
beberapa istilah diantaranya:
1. Mu’allim

Mu’allim  merupakan fiil madhi dari  ‘allama,
mudhari ‘nya yu ‘allimu dan masdharnya al-fa’lim. Artinya telah
mengajar, sedang mengajar, dan pengajaran. ** Dalam Al-quran
kata ‘allama disebut sebanyak 22 kali di dalam ayat dan surat yang
berbeda. Dari sekian banyaknya ayat-ayat Al-Quran yang memuat

kata ‘allama hanya ada empat ayat, di antaranya sebagai berikut:

a. Surat Al-Bagarah ayat 31

Ll d)_l\ J& S e e 5 & sl Vk’ﬁ
(31:2/5,2)) & Foas V..5 5 Vga

'® Al-Quran, 96:1-5.
¥ Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, Ilmu pendidikan Islam: menuntun arah
pendidikan Islam di Indonesia (Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2016), 50.
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Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya
kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu
benar!”.?

b. Surat Al-Bagarah ayat 129

S0 g A r@k‘ )L* 55 ¢+-° =Xl B
(129 :2/5 al)) @ (.&,L\jj,d\ w\Ju\ Sh3 84

Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka
seorang rasul dari kalangan mereka, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu,
mengajarkan kitab suci dan hikmah (sunah)** kepada
mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya
gngkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”.

c. Surat Ar-Rahman ayat 1-4

_ 5 :/ N R 45_/\ P N 3
@ Q\.QJ\)@’ o> QL:AY\ “,la‘ < Q\ J’JJ\ {J.c o :;?;J\

Artinya:  “(Allah) Yang Maha Pengasih, telah
mengajarkan Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia.

. . . . . 2 2
Dia mengajarinya pandai menjelaskan”. 3

d. Surat Al-Kahfi ayat 66
18/ ) @ 1355 22 (& 521 5 Je i ja 2y i
(66
Artinya:  “Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku

mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang

benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk
menjadi) petunjuk? §.2

20 Al-Quran. 2:31

*! Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama,
kebenaran, pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan
keserasian antara pengetahuan dan pengamalan.

2 Al-Quran. 2:129

28 Al-Quran, 55:1-4

** Al-Quran, 18:66.



26

2. Murabbt

Murabbi merupakan bentuk subjek atau pelaku (ism fa’il),
yang berasal dari kata rabba, yarabbu, yang memiliki arti sebagai
pendidik.”® Kata murabbz yang memiliki akar kata rabb (sifat
Allah swt), penyandaran kata ini kepada sifat Allah disebut dengan
rabbanz. Dalam tafsir al-Bagawi disimpulkan bahwasanya kata
rabbant berartikan ulama’ dan fugaha’. >

Setelah ditelusuri dalam kitab Al-Mu “jam al-Mufahros li-
Alfazi al-Qur“an, terdapat 193 ayat yang memuat kata rabb, 102
ayat yang memuat kata rabbuka-rabbika-rabbaka, 119 ayat yang
memuat kata rabbukum-rabbikum-rabbakum, 33 ayat yang memuat
kata rabbukuma, 111 ayat yang memuat kata rabbuna-rabbina-
rabbana, 76 ayat yang memuat kata rabbuhu-rabbihi-rabbahu, 9
ayat yang memuat kata rabbuha, 126 ayat yang memuat kata
rabbuhum-rabbihim-rabbahum, 3 ayat yang memuat Kkata
rabbahumada, 102 ayat yang memuat kata rabbi, 1 ayat yang memuat
kata arbab, 1 ayat yang memuat kata ribbiyina, 2 ayat yang
memuat kata rabbaniyyiina, 1 ayat yang memuat Kata rabbaniyyin,

dan 1 ayat yang memuat kata rabaibukum. *'

» Abdul Rahman, Konsep Murabbi Dalam Al-Quran (Analisis Ayat-Ayat Al-Quran
Tentanf Pendidik), Cetakan pertama (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2022), 18.

% Rahman, Konsep Murabbi Dalam Al-Quran (Analisis Ayat-Ayat Al-Quran Tentanf
Pendidik), 15.

2 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu“jam al-Mufahros li-Alfadzi al-Qur’an
(Maktabah Syamilah, t.t.), 350.
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Ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan konsep akhlak
guru, di antaranya sebagai berikut:

a. Surah al-Fatihah ayat 2:
\Y - Ed l P /’ -
Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam”.

b. Surat Al-Isra’ ayat 24
55 SR o3 B gl 5 A pls g ek

&
(24 1741 ) @ Vs

Artinya: “Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai
Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada
waktu kecil 7. %

c. Surat Ali Imran ayat 79
\)j;ww«))‘-’ Si‘j 5 o “*’}:OJ‘*‘JOKL‘
oy ;;&3\ o ;»Sbmb ,;Jﬁ) A W 2o ke

(79 :3/@\}& J\ ) I o)ijﬁ ’f.fS

Artinya: “Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab,
hukum, dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata
kepada manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata),
“Jadilah kamu para pengabdi Allah karena kamu selalu

mengajarkan kitab dan mempelajarinya! k%

3. Mu’addib
Mu’addib merupakan bentuk masdhar dari kata “addaba”

memiliki artian memberi adab atau mendidik adab seorang murid.

% Al-Quran, 1:2.
2 Al-Qur’an, 17:24.
% Al-Quran, 3:79
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Secara terminologi mu’addib adalah seorang pendidik yang
memberikan suasana belajar yang nyaman serta mampu
menggerakan peserta didik untuk memiliki adab dan mengikuti
aturan norma-norma yang berlaku.®

Dalam kamus bahasa Arab Al-Mu jam al-wasith istilah
mu’addib mempunyai makna dasar sebagai berikut: Pertama,
ta’dib berasal dari kata “aduba — ya’dubu” yang berarti melatih,
mendisiplinkan diri untuk berperilaku yang baik dan sopan santun.
Kedua, kata dasarnya adabu-yadibu yang artinya mengadakan pesta atau
perjamuan yang berarti berbuat dan berperilaku sopan. Ketiga, addaba
mengandung pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin,
dan memberikan tindakan.*

Istilah mu’addib tidak dijumpai di dalam Al-Qur’an akan
tetapi kata adab bisa diganti dalam penggunaannya dengan kata
lain, misalnya akhlak, budi pekerti, moral, etika dan lain-lain.
Meskipun tidak ditemukan dalam Al-Quran, tetapi ditemukan
pujian menyangkut akhlak nabi Muhammad saw,

Hal ini dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Qalam ayat 4.

(4 :68/(“.\.2)\ ) & gJ?,E g{; J__;J/E):\/j

% Hoirul Anam dan Suwadi, “Problematika Pendidik Portal Muallim Di Lombok Utara
Dalam Menerapkan Metode Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi,” Islamic EduKids: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (10 Desember 2022): 115.

%2 Hidayat dan Wijaya, Ilmu pendidikan Islam, 53.
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Artinya:  “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi

pekerti yang agung .

Juga dalam firman surat Al-Ahzab ayat 21.

S5 5Vl 1,55 O o s T meﬁow
(21 33/ 5=V @ \,54\3\

Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada
suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
serta yang banyak mengingat Allah » 34

4. Murshid
Secara bahasa kata mursyid berasal dari bahasa Arab dan
merupakan ism fa’il dari arsyada — yursyidu yang berarti
membimbing, menunjuki (jalan yang lurus), terambil dari kata
rusyd dan rasyada yang berarti hal mengikuti jalan yang benar atau

lurus.®
Kata murshid di dalam Al-Quran hanya ada satu yakni
pada QS. Al-Kahfi [18]: 17. Adapun yang lain berbentuk lain dari
kata tersebut yang merupakan bagian dari derivasinya seperti kata
yarshudun dalam al-Bagarah [2]: 186, kata al-rushdu terdapat pada
tiga tempat, yaitu QS. Al-Bagarah [2]: 256, QS. al-A’raf [7]: 146,
QS. al-Jin [72]: 2. Sedangkan kata rushdan dalam QS. al-Nisa [4]:
6 dan QS. al-Kahfi [18]: 66, kata rushdah dalam QS. al-Anbiya

[21]: 51; kata rashada terdapat pada QS. al-Kahfi [18]:10 dan 24,

* Al-Quran, 68:4.
# Al-Quran, 33:21.
% Hidayat dan Wijaya, Ilmu pendidikan Islam, 54.
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QS. al-Jin [72]: 10, 14, dan 21, kata alrasyad pada QS. Ghafir [40]:
29 dan 38; dan kata al-rashidun dalam QS. Al-Hujurat [49]: 7;
serta kata rashid dalam QS. Huud [11]: 78, 87, dan 97.%

Mekipun terdapat beberapa bentuk kata lain dari murshid

namun dalam Al-Quran hanya ada dalam surat Al-Kahfi ayat 17.

o i 5 ) 2051 o 55 B B 8 i e
=~ A ) 3 ‘E—L /\ _ ‘g, 9 Py i _
i 25 533 AN g R N o) e A RS 53 o g JEN 13
(17:18/@&\)@ \f\_;uj:@jﬁ:\_éu_/\;ﬂ_a;

Artinya: “Engkau akan melihat matahari yang ketika terbit
condong ke sebelah kanan dari gua mereka dan yang ketika
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri, sedang mereka
berada di tempat yang luas di dalamnya (gua itu). Itu adalah
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Siapa yang
Allah memberinya petunjuk, dialah yang mendapat petunjuk.
Siapa yang Dia sesatkan, engkau tidak akan menemukan
seorang penolong pun yang dapat memberinya petunjuk”.*’

Para murshid dianggap golongan pewaris Nabi saw,
dalam bidang pentarbiah umat dan pemurnian jiwa mereka
(tazkiyah an-nafs) yang mendapat izin untuk memberi bimbingan
kepada manusia, dari para mursyid sebelum mereka dan seterusnya
sehingga silsilah izin irsyad sampai kepada Rasulullah saw.
Dengan demikian murshid merupakan orang yang mampu menjadi
role model bagi peserta didiknya. Murshid sebagai penuntun jalan

hidup yang benar dengan nilai dan sikap yang berperan sebagai

% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqf, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfiz al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadith, 1364), 394.
7 Al-Quran, 18:17.
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hamba Allah dan khalifah-Nya di muka bumi. Dari sudut kesufian
pendidik mempunyai tingkah laku yang terpuji, bersih dari akhlak
tercela, tidak fanatik, zuhud pada amalan dan perbuatan serta
mempunyai tokoh kepemimpinan.
5. Mudarris

Secara etimologi mudarris berasal dari bahasa Arab yaitu
sigah al-ism al-fa il dari al-fi’il al-madhi “darrasa” yang berarti
mengajar. *® Sedangkan secara terminologi mudarris adalah
seseorang Yyang memiliki intelektual serta peduli terhadap
pendidikan dan selalu mengupdate pengetahuannya dan senantiasa
selalu memberikan yang terbaik terhadap peserta didiknya.

Mudarris juga diartikan dari kata “darasa — yadrusu —
darsan — wa dirasatan” yang berarti terhapus, hilang bekasnya,
menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Dilihat dari
pengertian ini, maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan
peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas
kebodohan mereka serta melatih keterampilan mereka sesuai
dengan bakat minat dan kemampuannya.* Selain itu dalam proses
tersebut guru juga harus mampu memberikan motivasi dan inspirasi

terbaik kepada murid.

* Hoirul Anam dan Suwadi, “Problematika Pendidik Portal Muallim Di Lombok Utara
Dalam Menerapkan Metode Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi,” Islamic EduKids: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2 (10 Desember 2022): 116.

% Ahmad Zain Sarnoto, “Implikasi Teologis Profesi Guru Dalam Pendidikan,” Madani
Institute Volume 2, No. 3 (2013): 4.
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Dalam periwayatan hadis Abu Daud Sulaiman lbn Al-
Asy’ats Ibn Syadad Ibn Umar Ibn Amir, Sahih Sunan Abu Daud:
Maktabah Al-Tarbiyah Liduwali Al-Khalij No Hadis 3112
mengatakan bahwasannya mudarris sebagai berikut:

3 obai JBeuudi i d wm\y@\;w,s&

H 2 -

e Ja s o, S il 1) 3) B s 18400305 2 3

)
- el -

< e

Artinya: “Dari Ummu Salamat Dari Nabi Muhammad
saw terhadap hadis ini keduanya perpegang teguh
terhadap warisan dan sesuatu yang telah dipelajari,
maka Rasulullah saw bersada, sesungguhnya aku
memutuskan di antara kamu menurut pendapatku
terhadap apayang tidak diturunkan atasku padanya” (H.R
Abu Dawud No. 3112)*

Berdasarkan hadis di atas, konsep mudarris sebagali
pendidik memiliki makna yang mendalam diantaranya*. (1)
mudarris adalah orang yang memiliki profesionalitas untuk
mengembangkan potensi peserta didik. (2) mudarris mampu
menciptakan suasana yang harmonis. (3) mudarris mampu
menciptakan kerja sama diantara pelajar untuk memperdalam
ilmu pengetahuan. (4) mudarris mampu megelola dan memilih
materi pelajaran dan menyajikan kepada peserta didik dengan

baik. (5) mudarris adalah orang yang sering menelaah Al-

% Abu Daud Sulaiman Ibn Al-Asy’ats Ibn Syadad Ibn Umar Ibn Amir, Sahih Sunan
Abu Daud: Maktabah Al-Tarbiyah Liduwali Al-Khalij No Hadis 3112.

! Agung Baskoro, “Hadis-Hadis Rasulallah saw. Tentang Pendidik,” Almufida: Jurnal
limu-llmu Keislaman 2, no. 2 (2017): 142.
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Quran, karena Al-Quran adalah suatu mukjizat yang banyak
mengandung nilai-nilai pendidikan.
D. Pembentukan Karakter Murid dalam Tafsir Al-Misbah
Karakter merupakan suatu kepribadian atau sifat diri seseorang
yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.
Selain itu Ahmad Amin mengemukakan karakter sebagai kehendak (niat)
awal pada diri seseorang yang terwujudkan dalam bentuk pembiasaan
sikap dan perilaku.** Sementara itu dalam pandangan psikologi menurut
Cronbach karakter merupakan satu aspek kepribadian yang terbentuk dari
proses pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga
menjadi suatu adat kebiasaan.*®
Dalam proses pembentukan karakter ada keterkaitan antara guru
dan murid dalam interaksinya di dalam kelas baik dalam proses belajar-
mengajar maupaun aktivitas lainnya. Kontak utama dari seorang murid
adalah memandang dan melihat keseharian perilaku seorang guru yang
menjadi teladan atau panutan bagi murid. Karena hakikatnya seorang
murid akan mudah meniru perilaku apa yang dilihat daripada apa yang
dijelaskan. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada pembentukan karakter
murid. Berikut peranan guru dalam aktivitasnya dalam membentuk
karakter murid.
1. Guru sebagai Pengajar

Dalam peran guru sebagai pengajar yang bisa disebut juga

“2 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, Cetakan Kedua (Jakarta: Amzah, 2017), 21.
*® Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter: Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa,
Cetakan Pertama (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.
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demonstrator. Menjadi guru sudah suatu keharusan untuk
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya dan
mengembangkannya serta mampu mengajarkannya secara
didaktis.** Ayat Al-Quran yang mengkaji tentang seorang guru
yang seharusnya memiliki kemampuan menguasai materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan bidangnya. Hal ini di

jelaskan dalam surat Al-Ankabut ayat 43.
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Artinya: “Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat

untuk manusia. Namun, tidak ada yang memahaminya,
29 45

kecuali orang-orang yang berilmu”.

Akhir ayat ini berbicara tentang amtsal al-Qur ’dn. Quraish

Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa firman Allah
SWT. yang berbicara tentang amtsal al-Qur’dn seperti pada akhir
ayat ini yang berbunyi: “Tiada ada yang memahaminya kecuali
orang-orang alim” mengisyaratkan bahwa perumpamaan-
perumpamaan dalam Al-Quran mempunyai makna-makna yang
dalam, bukan terbatas pada pengertian kata-katanya. Masing-
masing orang, sesuai kemampuan ilmiahnya, dapat menimba dari
matsal itu, pemahaman yang boleh jadi berbeda, bahkan lebih

dalam dari orang lain. Ini juga berarti bahwa perumpamaan yang

dipaparkan di sini bukan sekadar perumpamaan yang bertujuan

* Ketut Bali Sastrawan, “Profesionalisme Guru Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pembelajaran,” Jurnal Penjaminan Mutu 2, no. 2 (14 Agustus 2016): 74.
* Al-Quran, 29:43.
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sebagai hiasan kata-kata, tetapi ia mengandung makna serta
pembuktian yang sangat jelas.

Menjadi seorang pengajar juga harus membantu setiap
perkembangan murid untuk menerima, memahami dan menguasai
ilmu pengetahuan serta mampu memberikan motivasi kepada
murid untuk selalu belajar dalam setiap kesempatan. * Hal ini

dijelaskan dalam ayat Al-Quran pada Q.S. Al-Isra /17:84.
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Setiap orang
berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing.”
Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar

jalannya ™"

Kata («3SL3) pada mulanya digunakan untuk cabang suatu
jalan. Ibn ‘Asyur memahami kata ini dalam artian jalan atau
kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang. Sayyid Quthb
memahaminya dalam artian cara dan kecenderungan. Pada ayat ini
menunjukkan menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki
kecenderungan, potensi dan pembawaan yang mendorong suatu
aktivitasnya.

Sementara itu sebagian pakar berpendapat bahwa ada
empat tipe manusia. Ada yang memiliki kecenderungan beribadah,

ada yang senang meneliti dan tekun dalam belajar, serta pekerja

** Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cetakan 9 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1998), 9.
*” Al-Qur’an, 17:84.
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keras dan yang keempat adalah seniman. Semua berbeda
penekanan pada setiap aktivitasnya.*

Ayat- di atas menjelaskan mengenai kedekatan guru dan
murid yang harus bisa menjalin komunikasi secara efektif. Guru
mampu memberikan tugas secara independen, menghindari
kekerasan atau kekangan dan menciptakan kegiatan belajar yang
dapat merangsang otak, memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk berpikir reflektif terhadap setiap masalah yang dihadapi,
menghargai perbedaan individu peserta didik, tidak memaksakan
kehendak kepada peserta didik, menunjukkan perilaku-perilaku
baru dalam pembelajaran, mengembangkan tugas-tugas yang dapat
merangsang tumbuhnya Kkreativitas, mengembangkan rasa percaya
diri peserta didik dengan membantu mereka mengembangkan
kesadaran dirinya secara positif tanpa menggurui dan mendikte
mereka, mengembangkan kegiatan-kegiatan yang menarik.

2. Guru sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator seorang guru harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman cukup tentang media pendidikan.
Karena media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dan sebagai fasilitator
guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 7: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Cetakan pertama (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 179.
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belajar-mengajar, baik berupa narasumber, buku teks, majalah
maupun surat kabar.*® Peranan guru sebagai fasilitator dimaksudkan
juga agar kelas menjadi lebih hidup dan aktif. Murid akan lebih
banyak kegiatan baik secara fisik maupun mental.*

Dalam hal ini terdapat beberapa ayat-ayat Al-Quran yang
mengkaji mengenai guru harus memiliki perancangan mengenai
mediator pembelajaran dan mampu mengusahakan sumber
pembelajaran dengan fasilitas teknologi yang memadai.

sebagaimana di jelaskan dalam Q.S. Al-Alag/96:1-4.
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang

mengajar (manusia) dengan pena’.>*

Kata Igra’ adalah bentuk kata imperatif (fi / amr) terambil
dari kata kerja gara’a yang pada mulanya berarti “menghimpun”.
Sedangkan menurut Quraish Shihab, arti asal kata igra’ yang
diterjemahkan dengan “bacalah!” tidak mengharuskan adanya suatu
teks tertulis sebagai objek baca. la tidak pula harus diucapkan

sehingga terdengar oleh orang lain. Karena itu, dalam kamus, dapat

ditemukan arti yang beraneka ragam bagi kata ini. Antara lain,

* Usman, Menjadi Guru Profesional, 11.

*® Mega Rahmawati dan Edi Suryadi, “Guru sebagai fasilitator dan efektivitas belajar
siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (14 Januari 2019): 50.

>t Al-Quran, 96:1-4.
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menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-
ciri  sesuatu, Yyang Kkesemuanya bermuara pada arti
“menghimpun”.52

Di sisi lain, kata galam dalam ayat di atas dapat
menampung seluruh pengertian yang berkaitan dengan segala
sesuatu sebagai alat penyimpan, dan perekam. Dalam kaitan ini,
galam dapat mencakup alat pemotret, berupa kamera, alat perekam,
berupa tape recorder; alat penyimpan data, berupa komputer, mikro
film, video compact disc (VCD).>®

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Tafsir al-Mishbah mengisyaratkan, proses pembelajaran
harus dirancang sebaik mungkin. Perancangan pembelajaran
tersebut harus memanfaatkan teknologi serta memberdayakan
teknologi dalam setiap proses pembelajaran yang akan dilakukan.

3. Guru sebagai Evaluasi

Guru sebagai evaluasi juga disebut sebagai evaluator juga
atau evaluasi yang merupakan suatu proses membuat penilaian
tentang prestasi, nilai atau nilai program pendidikan. Dalam

definisi lain evaluasi juga diartikan sebagai aktivitas yang

sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan

2 Amiruddin Siahaan, “Profesionalitas Guru Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Mishbah,” MIQOT: Jurnal limu-llmu Keislaman 40 (2016): 313.

% Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan: Tafsir al-Ayat al-Tarbawiy (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002), 49.
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menyajikan data guna mengambil keputusan.®* Ayat Al-Quran
yang mengkaji evalusi dan hasil belajar di antaranya Q.S. Al-

Ankabut/29: 2-3 dan Q.S. Al-Hasyr/59:18.

(3-2 29/ 2y Secdl ) 0 53S0 3y 150z Gall A 3l s

Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan
dibiarkan (hanya dengan) berkata, “Kami telah beriman,”
sedangkan mereka tidak diuji? Sungguh, Kami benar-benar
telah menguji orang-orang sebelum mereka. Allah pasti
mengetahui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui

para pendusta”.”

) P ‘E—l . z _ , o e - )’/, ) s . ) _ .1 e
A G V8l Eal B s W A LE) A G Gl
(18 :59/ &) & Halad WiAs

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti

19 56

terhadap apa yang kamu kerjakan”.
Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari
esok pada ayat ini dipahami oleh Thabathaba’1 sebagai perintah
untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah

dilakukan. Ini seperti seorang tukang yang telah menyelesaikan

pekerjaannya. la dituntut untuk memperhatikannya kembali agar

>* Thwan Mahmudi, “Suatu Model Evaluasi Program Pendidikan,” At-Ta’dib 6, no. 1
(26 Juni 2011): 116.

> Al-Quran, 29:2-3.

% Al-Quran, 59:18.
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menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila
masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa,
tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil
sempurna.>’

Penilai hasil atau evaluasi merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk mengetahui sampai sejauh mana kemajuan
yang telah peserta didik capai, agar sebagai seorang pendidik
bisa mengetahui apa yang harus dilakukan dan metode apa yang

seharusnya di berikan kepada anak didik tersebut.

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an, Cetakan pertama (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 552-553.



BAB IlI
BIOGRAFI QURAISH SHIHAB DAN LATAR BELAKANG PENAFSIRAN

KITAB TAFSIR AL-MISBAH

A. Biografi Quraish Shihab
1. Latar Belakang Sosial Kehidupan

Quraish Shihab mempunyai nama lengkap Muhammad
Quraish Shihab lahir di Bugis, tanggal 16 Februari di Rappang,
Kabupaten Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. la merupakan
keturunan Nabi Muhammad dari Arab Quraish marga Shihab.
Ayahnya Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar
dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai seorang
ulama, pengusaha, politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan
masyarakat Sulawesi Selatan.*

Quraish Shihab berasal dari keturunan dari bangsa Arab yang
terpelajar. Ayahnya Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah lulusan
Jami’atul Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang mengedepankan gagasan-gagasan Islam modern.
Ayahnya selain guru besar dalam bidang tafsir, juga pernah
menduduki jabatan Rektor IAIN Alaudin, dan tercatat sebagai salah
satu seorang pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung

Padang.

! Wardani, “Kajian Al-Quran Dan Tafsir Di Indonesia”, Cetakan Pertama, (Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2022), 22.
? Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia, (Jakarta: Teraju, 2003), 80.
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Sebagai putra dari seorang guru besar, Muhammad Quraish
Shihab mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap
bidang studi tafsir. Sejak umur enam tahun Quraish Shihab telah
menjalani kecintaan Al-Quran, ia mengikuti pengajian Al-Quran yang
diadakan ayahnya sendiri.> Selain menyuruh membaca Al-Quran,
ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam Al-
Quran. Disinilah benih-benih kecintaannya kepada Al-Quran mulai
tumbuh.*

Quraish Shihab menyelesaikan sekolah dasarnya di kota
Ujung Padang. la kemudian melanjutkan sekolah menengahnya di
kota Malang sambil belajar agama di Pesantren Dar al-Hadits al-
Fighiyah. Pada tahun 1958, ketika berusia 14 tahun, ia berangkat ke
Kairo, Mesir untuk melanjutkan studi, dan diterima di kelas 1l
Tsanawiyah Al-Azhar. Setelah itu, ia diterima sebagai mahasiswa di
Universitas Al-Azhar dengan mengambil jurusan Tafsir dan Hadis,
Fakultas Ushuludhin hingga menyelesaikan Lc pada tahun 1967.

Kemudian ia melanjutkan studinya di jurusan dan Universitas
yang sama hingga berhasil mempertahankan tesisnya yang berjudul
Al-ljaz al-Tasyri’iy Li Al-Quran al-Karim pada tahun1969 dengan
gelar M.A. Setelah menyelesaikan studinya Dengan gelar M.A.
tersebut, ia kembali ke Ujung Padang. Dalam kurun waktu kurang

lebih sebelas tahun (1969 sampai 1980) ia terjun keberbagai aktivitas

2013), 26.

® M. Quraish Shihab, Membincang Persoalan Gender, (Semarang: Rasail Media Group,

% Shihab, 27.
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sambil menimba pengalaman, baik dalam bidang kegiatan akademik
di IAIN Alauddin maupun diberbagai institusi pemerintah setempat.

Dalam masa menimba pengalaman dan karir ini, ia terpilih
sebagai Pembantu Rektor IAIN Ujung Padang. Selain itu, ia juga
terlibat dalam pengembangan pendidikan perguruan Tinggi Swasta
wilayah Timur Indonesia dan diserahi tugas sebagai koordinator
wilayah. Ditengah-tengah kesibukannya itu, ia juga aktif melakukan
kegiatan ilmiah yang menjadi dasar kesarjanaannya. Beberapa
penelitian telah dilakukannya. Diantaranya, beliau meneliti tentang
“Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Timur Indonesia” (pada
tahun 1975), dan “Masalah Waqaf di Sulawesi Selatan”(pada tahun
1978).°

Pada tahun 1980, kembalinya ke Kairo untuk melanjutkan
studi pendidikannya di almamaternya yang lama, yakni di Universitas
al-Azhar. Kemudian tahun 1982, dengan disertasinya yang berjudul
Nazhm al-Durar li al-Biga’iy, Tahqgiq wa Dirasah la berhasil
mendapatkan gelar doktor dalam ilmu-ilmu Al-Quran dengan
yudisium Summa Cum Laude disertai penghargaan tingkat 1
(Mummtaz ma’a martabat al-syaraf al awla). Beliau termasuk
menjadi orang pertama di Asia Tenggara yang meraih gelar doktor

dalam ilmu-ilmu Al-Quran di Universitas al-Azhar.°

® Nata Abuddin, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), 363.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Jakarta: Lentera Hati, 2013), Tentang
Penulis.
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2. Latar Belakang Intelektual Akademik

Pada tahun 1972-1980 Quraish shihab terjun membantu
ayahnya mengelola pendidikn di IAIN Alauddin dengan memegang
jabatan sebagai Wakil Ketua Rektor di bidang Akademis dan
Kemahasiswaan, koordinator bidang Perguruan Tinggi Swasta
Wilayah VII Indonesia bagian timur. Selain itu, di luar kampus beliau
dipercaya sebagai Wakil Ketua Kepolisian Indonesia Bagian Timur
dalam bidang penyuluhan mental.’

Tahun 1984 adalah babak baru bagi Quraish Shihab untuk
melanjutkan karirnya. Untuk itu beliau pindah tugas dari IAIN Ujung
Padang ke Fakutas Ushuluddin di IAIN Jakarta. Disini ia aktif
mengajar bidang tafsir dan Ulum Qur’an di Program S1, S2 dan S3
sampai tahun 1998. Di samping melaksanaan tugas pokoknya
sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor
IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. Kemudian pada tahun 1998,
Quraish shihab diangkat Presiden Soeharto sebagai Menteri Agama
Rl Kabinet Pembangunan VII. Namun usia pemerintahan Soeharto
hanya dua bulan, karena terjadi resistensi yang kuat terhadap
Soeharto.

Akhirnya pada Mei 1998, gerakan reformasi yang dipimpin
oleh Mohammad Amien Rais, bersama para mahasiswa berhasil

menjatuhkan kekuasaan Soeharto yang telah berusia 32 tahun.

" Ali Geno Berutu, “Tafsir Al-Misbah Muhammad Quraish Shihab,” Jurnal Online
Preprints , Jilid 14 (2019): 3.
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Jatuhnya Soeharto termasuk posisi Menteri Agama yang dipegang
oleh Quraish Shihab.® Selama dua periode (1992-1996 dan 1997-
1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri
Agama selam kurang leih dua bulan di awal 1998, sehingga
kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa
Penuh Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir

merangkap Negara Republik Djabauti berkedudukan di Kairo.’
Selain itu, ia juga menduduki jabatan sebagai Ketua Majlis
Ulama Indonesia Pusat (MUI) sejak 1984, Anggota Lajnah Pentashih
Al-Quran Departemen Agama sejak 1989, Anggota Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional sejak 1989, dan Ketua Lembaga
Pengembangan. la juga berkecimpung di beberapa organisasi
profesional diantaranya, Pengurus perhimpunan Illmu-ilmu Syariah,
Pengurus Konsorium ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dan Asisten Ketua Umum lkatan Cendekiawan

Muslim.
B. Penafsiran Quraish Shihab
1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Misbah

Menurut Quraish Shihab, alasan diberi nama “Al-Misbah”
dalam karangan kitab tafsir terbesarnya karena dilatarbelakangi oleh

Al-Quran pada surat An-Nur ayat 35.

 Muhammad Igbal, “Metode Penafsiran Al-Quran M. Quraish Shihab,” Tsagafah 6, no
2 (30 November 2010), 250.

° Nata Abuddin, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), 364.
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Artinya: "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang
tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya)
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan
Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 3

Quraish Shihab menyamai hidayah Allah yang diberikan
kepada hambanya bagaikan Al-Misbah (pelita yang berada di dalam
kaca). Cahanyanya menerangi hati hamba yang beriman kepada-Nya.
Diantara faktor motivasi Quraish Shihab dalam menulis kitab tafsir ini
adalah keinginan beliau untuk menolong orang-orang untuk
memahami dan mentaddaburi Al-Quran, sehingga umat Islam dapat
konsisten menjadikan Al-Quran sebagai panduan hidup.**

Selain itu, yang menjadi sebab penulisan kitab Tafsir Al-
Misbah ialah karena obsesi Quraish Shihab yang ingin memiliki satu
karya nyata tentang penafsiran ayat-ayat Al-Quran secara utuh dan

kompeherensif yang sengaja diperuntukkan bagi mereka yang

19 Al-Quran, 24:35.
! Nur Afrizal, Tafsir Al-Misbah Dalam Sorotan: Kritik Terhadap Karya Tafsir Prof. M
Quraish Shihab, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), 4.



45

bermaksud mengetahui banyak tentang Al-Quran, di samping ingin
mengikuti jejak ulama sebelumnya seperti Nawawi al-Bantani dengan
Tafsir Merah Labid-nya, Hamka dengan Tafsir al-Azhar, walaupun
Quraish Shihab memiliki sejuta kesibukan dan kegiatan yang terlalu
padat. Tetapi semangatnya untuk bisa menghasilkan Kkarya
monumental begitu menggebu-gebu dan tak pernah surut.™

Kitab Tafsir al-Misbah ini ditulis pada Jum’at, 4 Rabi’ul
Awal 1420 H/ 18 Juni 1999 M, tepatnya di kota Sagar Quraish,
dimana beliau saat itu masih menjabat sebagai Duta Besar RI di Kairo
Mesir dan selesai di Jakarta pada tanggal 8 Rajab 1423 H bertepatan
dengan hari Jum’at, 5 September 2003 Menurut pengakuan M.
Quraish Shihab, beliau menyelesaikan tafsirnya itu dalam kurun
waktu empat tahun. Dalam sehari rata-rata beliau bisa menghabiskan
waktu kurang lebih dari tujuh jam untuk menyelesaikan penulisan
tafsir al-Misbah itu.*

2. Corak Penafsiran

Tafsir Al-Misbah mempunyai dua corak primer yaitu budaya-
kemasyarakatan (al- adabi al-ijtima’’) & corak bahasa (lughowsr).**
Tafsir  Al-Misbah cenderung bercorak sastra budaya dan

kemasyarakatan (adabi al-ijzima’7) yaitu corak tafsir yang berusaha

12 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surah-Surah Al-
Quran, Cetakan Pertama (Jakarta: Lentera Hati, 2012), XII.

3 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan lllahi Alqur’an Dan Dinamika Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 310.

Y Berutu, “Tafsir Al-Misbah Muhammad Quraish Shihab,” 7.
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memahami nash-nash Al-Quran dengan cara mengemukakan
ungkapan-ungkapan Al-Quran secara teliti. Kemudian menjelaskan
makna-makna yang dimaksud Al-Quran tersebut dengan bahasa yang
indah dan menarik, dan seorang mufassir menghubungkan nash-nash
Al-Quran yang dikaji dengan kenyataan sosial dengan sistem budaya
yang ada.™

Dikatakan corak tafsir al-Adab al-ljtima’z adalah corak tafsir
yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al-Quran yang
berkaitan langsung dengan masyarakat, serta usaha-usaha untuk
menanggulangi masalah-masalah masyarakat berdasarkan petunjuk
ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk-petunjuk tersebut dalam
bahasa yang mudah dimengerti tapi indah didengar.

Corak dalam penafsiran ini merupakan suatu corak penafsiran
yang menitik beratkan penjelasan ayat Al-Quran pada segi-segi
ketelitian redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayat-
ayatnya dalam suatu redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan
utama turunnya ayat kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut
dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan

pembangunan dunia. *°

Pembahasan tafsir ini sepi dari penggunaan
istilah-istilah ilmu dan teknologi, dan tidak akan menggunakan istilah-

istilah tersebut kecuali jika dirasa perluh dan hanya sebatas kebutuhan.

> Berutu, 7.
' Abdurrahman Rusli Tanjung, “Analisis Terhadap Corak Tafsir Al-Adaby Al-
Ijtima’i,” Journal Analytica Islamica 3, (10 mei 2014) 164.
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Tafsir Al-Misbah secara garis besar juga memiliki corak
kebahasaan yang cukup dominan. Hal ini bisa dipahami karena
memang dalam tafsir bil ra’yi pendekatan kebahasaan menjadi dasar
penjelasannya dalam artian dengan cara menggunakan fenomena
sosial yang menjadi latar belakang dan sebab turunya ayat,
kemampuan dan pengetahuan kebahasaan, pengertian kealaman dan
kemampuan Intelegensia. Menurut Muhammad Husein al-Dzahabi,
corak penafsiaran ini berusaha mengemukakan segi keindahan bahasa
dan kemu’jizatan Al-Quran, menjelaskan makna-makna dan sasaran-
sasaran yang dituju oleh Al-Quran, mengungkapkan hukum-hukum
alam yang agung dan tatanan kemasyarakatan yang di kandung,
membantu memecahkan segala problem yang dihadapi umat Islam.*’

Dapat di ambil kesimpulan bahwasanya dalam penafsiran
pada tafsir adabi al-ijzima 7 adalah teks-teks Al-Quran yang dikaitkan
dengan realitas kehidupan masyarakat, berbagai tradisi sosial dan
sistem peradaban lainnya. Dengan demikian, mufassir berusaha
mendiagnosa persoalan-persoalan umat Islam khususnya dan umat
manusia pada umumnya, untuk kemudian mencarikan jalan keluar
atau solusi berdasarkan petunjuk-petunjuk  Al-Quran yang
ditumpahkan dalam bentuk karya, sehingga mengambil konteks
permaalahan disekitar dirasakan bahwa ia selalu sejalan dengan

perkembangan zaman dan masyarakat.

7 Ali Geno Berutu, “Tafsir Al-Misbah Muhammad Quraish Shihab,” Jurnal Online
Preprints , Jilid 14 (2019), 7.
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3. Metode Penafsiran

Dari berbagai tafsir yang muncul, M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah ini menggunakan metode tahlili sebagaimana
keumuman tafsir tartib mushafi. Metode tahlili yang disebut sebagai
tajzi’i oleh Bagir al-Shadr merupakan satu metode tafsir dari berbagai
seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Al-Quran
sebagaimana tercantum dalam mushaf. Metode ini meskipun dinilai
sangat luas, namun pokok bahasan diuraikan sisinya atau
kelanjutannya pada ayat yang lain.*®

Tafsir Al-Misbah ini menggunakan metode tahlili yang
merupakan tafsir dalam penyusunannya dimulai dari surah Al-Fatihah
hingga surah An-Nas, sesuai dengan mushaf Utsmani. Penjelasannya
disertai dengan analisis yang rinci dan lebih jelas pada aspek bahasa,
asbabun nuzul, keterkaitan (munasabah) antar ayat dan surat serta
keserasiannya. Metode ini M. Quraish Shihab menafsirkan kandungan
suatu ayat, ia tidak pindah ke ayat berikutnya sebelum ia menerangkan
segala segi yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkannya itu. *
Dengan metode tafsirnya ini, M. Quraish Shihab kemudian
memasukkan ide-ide dan gagasan-gagasan intelektualnya. Setelah itu,
barulah ia pindah ke ayat berikutnya dengan mengikuti urutan ayat

atau surah sesuai yang termaktub di dalam mushaf.

18 Zaenal Arifin, “Karakteristik Tafsir Al-Misbah,” AL-IFKAR: Jurnal Pengembangan
llmu Keislaman 13, no 1 (31 Maret 2020), 16.

9 M. Hasdin Has, “Kontribusi Tafsir Nusantara Untuk Dunia (Analisis Metodologi
Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab),” AI-MUNZIR 9, no 1 (24 Maret 2018), 78.
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C. Karya-Karya Quraish Shihab
Sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang produktif,
M.Quraish Shihab telah menghasilkan berbagai karya yang telah
diterbitkan dan dipublikasikan. Diantara karya-karyanya, khusus
berkenaan dengan studi Al-Quran adalah: Tafsir Al-Manar: Keistimewaan
dan Kelemahannya (1984), Filsafat Hukum Islam (1987), Mahkota
Tuntunan lllahi: Tafsir Surat Al-Fatihah (1988), Membumikan Al-Quran:
Fungsi dan Peranan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (1994), Studi
Kritik Tafsir Al-Manar (1994), Lentera Hati: Kisah dan Hikmah
Kehidupan (1994), Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’i atas Berbagai
Persoalan Umat (1996), Hidangan Ayat-Ayat Tahlil (1997), Tafsir Al-
Quran Al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan
Turunnya Wahyu (1997), Mukjizat Al-Quran Ditinjau dari Berbagai Aspek
Kebahasaan, Isyarat IiImiah dan Pemberitaan Ghaib (1997), Menyingkap
Ta’bir Illahi: al-Asma’ al-Husna dalam Perspektif Al-Quran (1998),
Fatwa-fatwa Seputar Al-Quran dan Hadits (1999). Tafsir Al-Mishbah; 15
Jilid (2009). *° Adapun karya-karya lainnya sebagai berikut:
1) 40 Hadits Qudsi Pilihan (2007)
2) Anda Bertanya, Quraish Shihab Menjawab: Berbagai Masalah
Keislaman (2002)
3) Al -Lubab : Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-Surah Al-

Quran (2008)

0 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah",
HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 11, no. 1 (19 Juni 2014), 117.


https://store.lenterahati.com/id/home/8933-tafsir-al-mishbah-set-lengkap-vol-115.html
https://store.lenterahati.com/id/home/8933-tafsir-al-mishbah-set-lengkap-vol-115.html
https://store.lenterahati.com/id/penerbit-lentera-hati/71-40-hadist-qudsi.html
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4) al-Asma’ al-Husna : Mengenal Nama-nama Allah (2008)
5) Al-Maidah 51; Satu Firman Beragam Penafsiran (2019)
6) Al-Quran dan Maknanya (2013)

7) Ayat-ayat Fitna (2008)

8) Berbisnis dengan Allah / Bisnis Sukses Dunia Akhirat (2008)
9) Birrul Walidain (2014)

10) Corona Ujian Tuhan (2020)

11) Dia Dimana-mana (2008)

12) Doa al-Asma Al-Husna (2011)

13) Doa Harian bersama M. Quraish Shihab (2009)

14) Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah Dan Muamalah (1999)
15) Fatwa-Fatwa Seputar Ibadah Mahdah (1999)

16) Fatwa-Fatwa Seputar Wawasan Agama (1999)

17) Hidangan llahi dalam Ayat-ayat Tahlil (2008)

18) Haji dan umroh bersama M. Quraish Shihab (2012)

19) Ibu (2012)

20) Islam yang saya anut (2018)

21) Islam yang saya Pahami (2018)

22) Islam yang Disalahpahami (2018)
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Karya-karya M. Quraish Shihab yang sebagian kecilnya telah
disebutkan di atas, menandakan bahwa peranannya dalam
perkembangan keilmuan di Indonesia khususnya dalam bidang Al-
Quran sangatlah besar. Dari sekian banyaknya karya, Tafsir Al-Misbah:
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran merupakan Mahakarya beliau.
Melalui inilah namanya membumbung sebagai salah satu mufassir
Indonesia, yang mampu menulis tafsir Al-Quran tiga puluh juz dari

volume satu sampai lima belas.?

2L Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah,”
HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 11, no. 1 (19 Juni 2014): 117.
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BAB IV
PENAFSIRAN QURAISH SHIHAB TENTANG AKHLAK GURU
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER MURID DALAM KITAB

TAFSIR AL-MISBAH

A. Konsep Guru Menurut Quraish Shihab
Menjadi guru atau pendidik merupakan profesi yang paling mulia,
agung dan dihormati. Hal itu karena guru sebagai ahli waris para nabi.
Guru dihormati karena ilmunya, yaitu ilmu yang diwariskan Rasulullah
saw, melalui para sahabat, tabi’in, tabi’ut-tabi’in, para ulama dan guru
terdahulu. Karena itulah, para guru pantas disebut sebagai ahli waris para
nabi. * Kemuliaan orang yang berilmu disini merujuk dalam surat Al-

Mujadalah/58:11.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu  “Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya
akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap

apa yang kamu kerjakan »2

Begitupula Rasulullah. Jauh-jauh hari telah mengajak umat Islam

untuk menjadi ahli ilmu dan mengajarkan ilmu tersebut. Rasulullah saw,

! Amiruddin Sihaan, Rahmat Hidayat, Konsep-Konsep Keguruan Dalam Pendidikan
Islam, Cetakan Pertama (Medan: Cv. Pusdikra Mitra Jaya, 2017), 2.
2 Al-Qur’an, 58:11
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bersabda: “Jadilah kamu orang pandai, pelajar, pendengar atau pecinta.
Dan janganlah kamu menjadi orang yang kelima sebab kamu akan
binasa”. (HR. Al-Baihagi Hadis No0.6393)3

Dalam hal ini terdapat beberapa sikap yang perlu dilakukan oleh
seorang guru kepada murid, di antaranya sebagai berikut:
1. Memiliki budi pekerti yang luhur

Menjadi seorang guru atau pendidik harus memiliki
kepribadian yang baik. Kepribadian seorang guru memiliki andil yang
sangat besar dalam membentuk pribadi murid. Dimana seorang guru
merupkan sosok figur sentral yang mempola murid. Keberhasilan
suatu pembelajaran atau proses pendidikan juga sangat ditentukanm
oleh faktor guru. Maka guru yang memiliki pribadi yang baik akan
banyak berpengaruh baik pula terhadap perkembangan murid,
terutama mental dan spiritualnya.*

Pentingnya kepribadian seorang guru sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam Al-Quran. Salah satu ayat Al-Quran yang
menjelaskan tentang kepribadian guru yaitu At-Takwir ayat 19-21.

5 N . N P
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Artinya: “sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar-benar firman
(Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril) yang

¥ Muhammad Nasir al-Din al-Albani dan Mashhir bin Hasan Al Salman, Silsilah al-
Ahadith al-Da ‘ifah wal-Mawdii ‘ah Mujarradah ‘An al-Takhryj 1252, 2010, 1252.

* Chaerul Rochman, Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru:
Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, Cetakan 2 (Bandung: Nuansa Cendekia,
2012), 35.
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memiliki kekuatan dan kedudukan tinggi di sisi (Allah) yang
memiliki ‘Arasy, yang di sana (Jibril) ditaati lagi dipercaya”.’

Dalam kaitannya dengan ayat di atas, seorang guru harus
menjadikan Rasulullas saw, sebagai tauladan utamanya. Karena guru
merupakan panutan bagi muridnya mereka akan lebih cenderung
meniru perilaku guru daripada ucapannya. Terdapat banyak ragam
akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh seorang guru dalam posisinya
sebagai pembimbing, penasihat, pemberi motivasi dan pengayom
murid diantaranya sifat yang perlu dimiliki yakni ganaah, tawakal,
sabar dan ikhlas.®

Selain itu juga seorang guru harus mampu menjadi teladan
terhadap muridnya. Unsur keteladanan sangat berperan penting dalam
proses pembelajaran. Karena Kketeladanan adalah unsur proses
peniruan oleh murid terhadap gurunya. Kecenderungan manusia untuk
belajar melalui keteladanan menjadi sangat penting artinya
dalam  proses pembelajaran. Demikian pula seorang guru harus
menunjukan sikap positifnya kepada muridnya.’

Quraish Shihab menjelaskan tujuan seorang guru mengapa
harus memiliki budi pekerti yang luhur karena agar penghormatan
murid yang merupakan kewajiban mutlak terhadap gurunya dapat
diwujudkan. Penghormatan murid mestinya muncul bukan karena

takut tetapi karena kagum. Kagum karena ilmu sang guru, disiplinnya,

> Al-Quran, 81:19-21.
® Chaerul Rochman, Heri Gunawan, 48.

7 Wisnarni Wisnarni, “Implikasi Guru Profesional Dalam Pembentukan Karakter
Siswa,” Tarbawi : Jurnal Ilmu Pendidikan 14, no. 1 (14 September 2018): 40,
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kasih sayang dan penampilannya. Apabila ada sikap kurang hormat
murid terhadap guru, maka itu berarti “guru gagal dalam tugasnya”.
Boleh jadi kegagalan tersebut akibat sirnanya faktor kekaguman murid
terhadap guru, dikarenakan sang guru tidak mempersiapkan diri
dengan baik.?

Dengan demikian, menjadi seorang guru tidak hanya dituntut
untuk memaknai suatu pembelajaran, tetapi juga menjadikan suasana
pembelajaran tersebut sebagai media pembentukan kompetensi dan
perbaikan kualitas pribadi murid. Oleh karena itu, seorang guru dapat
dikatakan sebagai guru yang memiliki budi pekerti yang luhur, jika
telah melekat padanya kompetensi kepribadian yang mantap. Dan
mampu menjadi teladan muridnya serta masyarakat sekitar.

2. Berkewajiban memperlakukan murid-muridnya sebagai anak

Guru berperan sebagai pendidik tidak hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada muridnya, tetapi
juga menyampaikan dan mengambil nilai-nilai (transfer of value)
dari materi yang diajarkan.’

Seorang guru juga selain memenuhi kebutuhan primer murid
memberikan wawasan ilmu pengetahuan juga harus mendukung
dengan kebutuhan sekunder seperti rasa kasih sayang, kepedulian,

bentuk simpatik guru kepada murid, sikap menghargai dan

® M. Quraish Shihab, Yang Hilang Dari Kita: Akhlak (Tangerang: Lentera Hati, 2019),
247.

° Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran
Berbasis Multikultural,” Jurnal Al-Murabbi 3, no. 1 (2017): 70.
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menghormati serta berbagai sikap lainnya. Dalam hal ini justru
menjadi suatu hal utama yang sangat berpengaruh dalam proses
pemhamanan murid. Karena pemahaman murid bergantung kepada
titik fokus murid dan rasa nyamn murid yang di rasakan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan seorang guru.

Kedekatan seorang guru dan murid dijelaskan dalam sebuah
hadis dari Abdullah bin Muhammad An-Nufaili telah menceritakan
kepada kami, ia berkata, Ibnu Al-Mubarak telah menceritakan kepada
kami, dari Muhammad bin ‘Ajlan dari Al-Qa’qa’ bin Hakim dari Abu

Shalih dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. Bersabda:

S I e, ST 1
Artinya: “Sesungguhnya aku bagi kalian adalah bagaikan

bapak terhadap anaknya”. 10
Dalam hadis di atas menjelaskan kedekatan seorang guru
seperti halnya bapak kepada anak. Dalam kaitannya pada hadis di atas
seorang guru dituntut untuk mampu berupaya memperlakukan murid
dengan baik, menyayangi dan menghargai, bersikap lemah lembut dan
tidak memaksa murid, tidak berlaku kasar, serta tidak menghina murid
seperti halnya memperlakukan anak sendiri. Karena semua itu akan
berpengaruh terhadap belajar murid.. sehingga membuat murid tidak

tertarik dan terkesan dalam belajar.

Hal ini sejalan dengan firman Allah Q.S. An-Nahl ayat 125.

10 Al-lmam Abu Daud, Kitab Sunan Abu Dawud Hadis No 7.



80

- & R @ 5 oz _ ’ 5 > _ ) -
3365 G cp gl addsas Bl alae 1l s, 35 o ) 63
- - - e - A
©5aadly ) 545 A 32 Jo 30 7

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling
tahu siapa yang mendapat petunjuk ”.**

Dalam Q.S.Ali ‘imram : 159 juga dijelaskan:
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Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal . **

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan menjadi
seorang guru harus mampu menciptakan proses pendidikan sebagai
suatu yang menggembirakan, dan menciptakan kesan yang baik pada
murid. Seorang guru tidak hanya mengajar tetapi juga mendidik
menanamkan nilai akhlak terpuji melalui sikap yang dicontohkan
seorang guru yang kemudian diharap mampu dilakukan oleh murid.

Karena pada hakikatnya, guru merupakan tauladan bagi muridnya.

' Al-Quran, 16:125.
2 Al-Quran, 3:159.
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3. Pandai dan bijaksana

Bijaksana merupakan kepribadian yang harus dimiliki setiap
guru dalam mendidik muridnya. Guru yang bijaksana, mampu
memahami dengan baik ilmunya dan menggunakan akal budinya
dalam berbagai situasi, serta mampu mengendalikan diri dan
emosinya dengan baik. Selain itu, dia juga memiliki tanggung jawab
sosial yakni menghargai, menghormati, peduli, bersahabat,
komunikatif dan empati terhadap murid.*

Ayat Al-Quran yang mengkaji tentang seorang guru yang

menmiliki sikap bijaksana, di antaranya Q.S. Ali ‘Imran/3: 159.
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Artinya: “Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad)
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau
bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang

bertawakal”.'*

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa ada tiga sifat penting yang
harus dimiliki manusia. Pertama, berlaku lemah lembut, tidak kasar

dan tidak berhati keras. Kedua, memberi maaf dan membuka

Y Famahato Lase, “Kompetensi Kepribadian Guru Profesional,” Pelita Bangsa

Pelestari Pancasila 11, no. 1 (29 November 2016): 43,
 Al-Quran, 3:159.
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lembaran baru. Ketiga, melaksanakan segala sesuatu dengan proses
musyawarah, dan apabila musyawarah telah disepakati maka
bertawakkal kepada Allah SWT.

Pribadi yang bijaksana seperti ini sangat perlu dimiliki
seorang guru yang menginginkan anak didiknya memiliki perilaku-
perilaku yang baik menurut syariat. Ketiga sifat di atas tentunya
menunjukkan sikap seorang yang arif dan bijaksana. Dalam konteks
pendidikan guru juga harus memiliki ketiga sifat di atas, berlaku
lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras, memberi maaf dan
membuka lembaran baru, kemudian melaksanakan segala sesuatu
dengan proses musyawarah.

Menjadi seorang guru juga harus pandai dalam artian
memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan dan
teknologi sesuai dengan bidang yang dikembangkannya. Seorang guru
harus bisa mengatur porsi materi pelajaran kepada muridnya, harus
mampu mengetahui kadar kualitas pemahaman muridnya. Tidak boleh
memaksakan sesuatu yang melebihi batas kemampuan murid pada
usianya.'® Sebagaimana tercantum dalam sebuah magolah:

tagp 018 Je dedy oy o
“Memperhatikan pemahaman dan kadar kemampuan akal murid”.

Guru hendaknya tidak menyampaikan kepada murid apa-

apa yang tidak dikuasai dengan pemahamannya dan tidak dipahami

> Gani, Adab Guru Dan Murid Dalam Interaksi Pendidikan Spiritual Perspektif Al-
Ghazali Dalam Kitab Ihya Ulumuddin, Cetakan 1 (Lampung: LP2M, 2014), 103.
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oleh akalnya. Rasulullah Saw, bersabda:

e 5 o L BT ol e
“Aku diperintahkan agar berbicara dengan orang lain sesuai dengan
taraf kemampuan akal mereka”. Dijelaskan juga oleh Ibnu Mas’ud
yang diriwayatkan oleh Muslim berkata: “Tidaklah seseorang
berbicara kepada suatu kaum dengan suatu pembicaraan yang tidak
mampu dijangkau oleh akal mereka melainkan akan menjadi fitnah
bagi sebagian mereka”.

Dengan demikian menjadi seorang guru harus memiliki
kebijakan dalam memberikan porsi materi kepada muridnya, harus
sesuai tingkatan pemahamannya. Selain itu, guru juga harus lebih
pandai dari murid terutama dalam segi hal keilmuannya. Karena
kepribadian seorang guru itu akan menjadi tolak ukur dalam

pembentukan karakter muridnya.

B. Guru dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah
M. Quraish Shihab merupakan seorang pakar Al-Quran yang
masyhur, yang merupakan seorang ahli tafsir yang mendidik. Dengan kata
lain, beliau adalah seorang ulama yang mengamalkan ilmunya untuk
mendidik umat. Menurut beliau tujuan pendidikan adalah membentuk
manusia yang berilmu dan berpengetahuan luas sehingga mampu

menjalani tugasnya sebagai hamba Allah swt dan khalifah di bumi.*®

' Amiruddin Siahaan, “Profesionalitas Guru Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Mishbah,” MIQOT: Jurnal lImu-llmu Keislaman 40 (2016): 310.
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Dalam hal ini Quraish Shihab menjelaskan tentang guru dalam
tafsir Al-Misbah, di antaranya:
1. Sifat Guru atau Pendidik
Beberapa ayat-ayat Al-Quran yang mengkaji mengenai
sifat guru dalam tafsir Al-Misbah di antaranya:

a. Surat Al-Imron ayat 79
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Artinya: “Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab,
hukum, dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata
kepada manusia, “Jadilah kamu para penyembahku,
bukan (penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia
berkata), “Jadilah kamu para pengabdi Allah karena
kamu selalu mengajarkan kitab dan
mempelajarinya!”.’

Kata (b)) rabbani terambil dari kata (&) rabb
yang memiliki aneka makna antara lain pendidik dan
pelindung.”® Dalam ayat ini di jelaskan mengenai sifat
seorang guru yakni rabbani. Orang yang rabbani adalah
orang yang melakukan segala kativitas, niat dan ucapannya
sesuai dengan perintah Allah swt, seorang yang rabbani

juga harus terus belajar, terutama mempelajarai kitab suci

7 Al-Quran, 3:79.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 2: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2017), 132.
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yang mempunyai makna yang sangat luas sehingga masih
banyak ilmu yang perlu digali.

b. Surat Ar-Rahman ayat 1-2

PR P J . 7
(2-1:55/ 2 N) @ o153 e Ol

Artinya:  “(Allah) Yang Maha Pengasih, telah
mengajarkan Al-Qur’an " *®

Kata (s) allama yang berarti mengajarkan hal ini
memerlukan dua objek. Banyak ulama yang menyebutkan
objeknya adalah kata (ubs¥') al-insan (manusia) yang
diisyaratkan oleh ayat berikut.”> Allah swt mengajarkan Al-
Quran yang merupakan wahyu yang diturunkan kepada nabi
Muhammad saw melalui malaikat jibril dengan lafal dan
makna yang mudah dipahami oleh umat manusia. Dengan
lafal dan makna Al-Qur’an yang mudah dipahami maka
menjadi suatu ladang ibadah bagi siapapun yang
membacanya sekaligus menjadi bukti atas mukjizat Allah
swit.

Keterkaitannya ayat ini dengan guru yakni seorang
guru juga perlu mengajarkan berbagai llmu pengetahuan
baik dalam bidang keagamaan maupun Illmu pengetahuan

umum kepada murid guna untuk memberikan wawasan atau

* Al-Quran, 55:1-2.
0 Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, 494.
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pemahaman terhadap murid dari segala yang tidak
diketahuinya.
2. Tugas Guru atau Pendidik
Beberapa ayat-ayat Al-Quran yang mengkaji mengenai
sifat guru dalam tafsir Al-Misbah di antaranya:

a. Surat Al-Bagarah ayat 129
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Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah di antara mereka
seorang rasul dari kalangan mereka, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan Kkitab suci
dan hikmah (sunah)?* kepada mereka, dan menyucikan
mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana”.**

Dalam ayat ini nabi lbrahim a.s bersama putranya
nabi Ismail a.s. memohon kepada Allah agar diutus menjadi
rasul dari kalangan anak keturunannya. Beliau berharap
rasul yang diutus berugas untuk mengajarkan tentang
kekuasaan Allah swt baik berupa wahyu yang di turunkan
atau alam ciptan-Nya.

Begitu pula menjadi seorang guru perlu
mengajarkan kepada muridnya mengenai ketauhidan segala

hal tentang keesaan Allah dan kekuasaaan serta

?! Di antara arti hikmah adalah sunah, pemahaman yang mendalam atas ajaran agama,
kebenaran, pembicaraan yang akurat, rasa takut kepada Allah Swt., kenabian, risalah, akal, dan
keserasian antara pengetahuan dan pengamalan.

2 Al-Quran, 2:129.
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kebesaranNya. Hal ini perlu diajarkan karena akan
memperkuat keimanan dan keyakinan dalam diri seorang
murid terhadap Tuhannya.

b. Surat Ar-Rahman ayat 3-4

_ 5 1 Nooss o
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Artinya: “Dia menciptakan manusia. Dia mengajarinya

. . ”» 2
pandai menjelaskan”. :

Dalam Ayat ini Allah Yang Maha Esa menjadikan
manusia mampu memahami sesuatu baik yang wujud
maupun tidak sehingga dapat dijangkau dengan panca indra.
Disisi  lain, pengajaran Allah adalah menciptakan
potensi pada diri manusia dengan jalan menjadikannya
tidak dapat hidup sendiri, atau dengan kata lain
menciptakannya sebagai makhluk sosial.

Kata allama atau mengajar tidak selalu dalam
bentuk mendiktekan sesuatu atau menyampaikan suatu
kata juga ide, tetapi juga dapat diartikan mengasah
potensi yang dimiliki peserta didik sehingga pada
akhirnya potensi itu terasah dan dapat melahirkan aneka
pengetahuan.

c. Surat Al-Alaq ayat 4-5

(54 296/ 3kal) & 2 s LN e oy L e

2 Al-Quran, 55:3-4.
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Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.?*

Pengajaran dengan pena dalam ayat ini
mengisyaratkan pengajaran melalui tulisan. Dalam proses
pendidikan ada dua faktor yaitu subyek dan obyek yang
berarti guru dan murid. Dalam ayat ini dimaksud guru
adalah Allah sedangkan murid adalah manusa yang
memiliki potensi untuk mencari dan menggali lImu
pengetahuan.

Allah juga menjelaskan pengajaran yang Allah
ajarkan kepada manusia mengenai sesuatu yang tidak
diketahunnya melalu dalam ciptaanNya dan wahyu yang
disampaikan melalui Nabi.

3. Interaksi antara Guru dan Murid
Dalam interaksinguru dan murid dalam  proses
pembelajaran di kelas juga dijelaskan dalam Surat Al-Kahfi ayat

60-70.

@ i gad 5 Jﬂ\c‘s’-&\&cj\ﬁa\@wyjb i3
JB 15 B8 o 52 5l 5 s 0 L L L 2 Uk
DB 3 a6 @ b Vs 6 ic 50 0 55 6T &l 1dn
3z u\,;\ 51 e 1) A Ty B 255 46 5540
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** Al-Quran, 96:4-5.
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Artinya:  “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
pembantunya,”®) “dku fidak akan berhenti (berjalan)
sebelum sampai ke pertemuan dua laut atau aku akan
berjalan (terus sampai) bertahun-tahun. Ketika mereka
sampai ke pertemuan dua laut, mereka lupa ikannya, lalu
(ikan mereka) melompat mengambil jalan ke laut itu. Ketika
mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada
pembantunya, “Bawalah kemari makanan kita. Sungguh, kita
benar-benar telah merasa letih karena perjalanan kita ini.
Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita
mencari tempat berlindung di batu tadi, sesungguhnya aku
lupa (bercerita tentang) ikan itu dan tidak ada yang
membuatku lupa untuk mengingatnya, kecuali setan. (lkan)
itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh. Dia
(Musa) berkata, “ltulah yang kita cari.” Lalu keduanya
kembali dan menyusuri jejak mereka semula. Lalu, mereka
berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba Kami
yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi
Kami. Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi
Kami.®® Musa berkata kepadanya,  “Bolehkah  aku
mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang
benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk
menjadi) petunjuk? Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau
tidak akan sanggup bersabar bersamaku. Bagaimana engkau
akan sanggup bersabar atas sesuatu yang engkau belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentangnya? Dia
(Musa) berkata, “Insyaallah engkau akan mendapatiku
sebagai orang yang sabar dan aku tidak akan menentangmu
dalam wurusan apa pun.Dia berkata, “Jika engkau

* Menurut sebagian mufasir, pria itu bernama Yusya’ bin Nun, salah satu pembesar
Bani Israil.

% Menurut mufasir, berdasarkan hadis, hamba di sini ialah Nabi Khidir a.s., dan yang
dimaksud dengan rahmat ialah wahyu dan kenabian. Adapun yang dimaksud dengan ilmu ialah
pengetahuan tentang hal gaib, seperti yang akan diterangkan dalam ayat-ayat selanjutnya.
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mengikutiku, janganlah engkau menanyakan kepadaku

tentang apa pun sampai aku menerangkannya kepadamu » 2

Pada ayat 60-61 menguraikan kisah tentang interaksi
antara guru dan murid yaitu kisah antara nabi Musa a.s. dengan
salah satu seorang hama Allah yang shaleh. Kisah ini berawal
ketika nabi Musa berdakwah di depan bani Israil, beliau
menyombongkan diri saat ditanya tentang siapa orang yang paling
mengetahui. Sehingga Allah memurkainya dan menyuruhnya untuk
bertemu dengan hamba saleh yang lebih mengetahui daripadanya.

Kemudian di jelaskan pada ayat selanjutnya 66-68, dalam
ayat ini di jelaskan pertemuan antara nabi Musa dengan hamba
Allah yang saleh. Dan pada ayat 69-70 mengandung arti
bahwasannya sebelum melakukan interaksi belajar mengajar
seorang guru harus mengetahui minat murid dalam belajar, karena
seorang murid akan bisa dengan mudah menyerap ilmunya jika ia
memiliki minat yang tinggi untuk belajar. Selain itu, seorang guru
juga harus berusaha semaksimal mungkin untuk menjelaskan

pelajaran dengan bahasa yang muah dipahami oleh murid.

C. Analisis Penafsiran Quraish Shihab terhadap Pembentukan Karakter
Murid dalam Kitab Tafsir Al-Misbah

Berdasarkan pada kajian teori bab Il penafsiran Quraish Shihab

terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan konteks akhlak menjadi seorang

guru.di antaranya sebagai berikut:

% Al-Quran, 18:60-70.
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1. Surat Al-Bagarah/2: 31-32
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Artinya:  “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya
kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-

Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar. Mereka
menjawab, “Maha suci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi
kami, selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami.

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
bijaksana.”

Kata (~1=1') al-alim terambil dari kata (ale) i/m. Menurut
pakar-pakar para ahli bahasa memiliki arti menjangkau sesuatu
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.?® Dalam bahasa Arab
menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf-huruf ‘ain, lam,
mim dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan sesuatu
yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan Allah
swt,® dinamai ‘alim atau ‘a/im karena pengetahuan-Nya yang amat
jelas sehingga terungkap bagi-Nya hal-hal yang sekecil-kecilnya
sekalipun.®

Kata (~S~11) al-hakim dipahami oleh sebagian ulama dalam

arti yang memiliki hikmah, sedang hikmah diantara lain berarti

%8 Al-Quran, 2:31-32.

% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), 147.

% Ahmad Sulaiman, “Karakteristik Guru Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah,” EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dan Keagamaan 1, no. 1 (27 Juli
2017): 56, https://doi.org/10.47006/er.v1i1.872.

%1 Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 147.
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mengetahui yang utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan,
maupun perbuatan. Selain itu “hikmah” juga diartikan sebagai
sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan akan menghalangi
terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih besar dan atau akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang lebih besar.
Makna ini diarik dari kata (“«S~) hakamah yang berarti kendali
karena kendali menghalangi hewan atau kendaraan mengarah ke
arah yang tidak di inginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan
yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari hikmabh.

Qurasih shihab mengutip dari Biqa’i menggarisbawahi
kata al- hakim harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan
tindakan yang diambilnya sehingga dia akan tampil dengan
percarya diri, tidak berbicara dengan ragu atau berdasarkan
perkiraan, dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba.
Thahir Ibn ‘Asyur memahami kata al- hakim dalam arti siapa yang
mengetahui seluk beluk sesuatu sehingga mampu memeliharanya
dari kerusakan dan kepincangan.*

Dalam ayat ini terdapat beberapa ciri-ciri pendidikan yang
bisa diambil dan dicontoh yaitu: dalam proses belajar mengajar
seorang guru hendaknya mengajarkan sesuatu itu dari yang bersifat
global sampai yang terkecil, dari permasalahan besar sampai

kepada hal yang kecil, kemudian dalam kegiatan belajar mengajar

32 Shihab, 148.
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perlu adanya evaluasi, sebagai bentuk penilaian sejauh mana
peserta didik memahami apa yang telah diajarkan guru dan
dipelajari murid serta sejauh mana materi pelajaran diserap oleh
peserta didik. Pendidikan sangat di perlukan oleh manusia karena
tanpa pendidikan tujuan penciptaan manusia tidak akan bisa
tercapai.

Ada tiga karakteristik guru yang bisa diambil dari dua ayat
tersebut yaitu, guru tidak boleh pelit terhadap ilmu yang
dimilikinya guru harus mengajarkan semuanya kepada peserta
didik tidak ada ilmu yang disembunyikan. Kemudian seorang guru
harus bersifat ‘alim yaitu menjangkau segala sesuatu sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya artinya guru mempunyai pengetahuan
yang luas, setidaknya memahami dengan jelas materi atau mata
pelajaran yang ia ajarkan. kemudian guru harus memiliki hikmah
yaitu kebijaksaan dalam mengajar. *

Sementara itu, berdasarkan penjelasan yang dipaparkan M.
Quraish Shihab banyak makna yang bisa dipetik. Dalam ayat ini
Allah sebagai pendidik utama mencontohkan dirinya bagaimana
cara mendidik yaitu dengan mengajarkan kepada Adam ilmu
seluruhnya, tidak ada ilmu yang disembunyikan kepada Adam

sehingga Adam mampu menjelaskan apa yang telah diajarkan

% Ahmad Sulaiman, “Karakteristik Guru Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah,” EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dan Keagamaan 1, no. 1 (27 Juli
2017)., 56.
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Allah kepadanya bahkan di depan para malaikat sekalipun. Dalam
penyampaian ilmu tersebut Allah menjelaskannya dari yang global
sampai yang terkecil, setelahnya Allah melakukan evaluasi dengan

mempertanyakan hal yang sudah diajarkan tersebut kepada Adam.
2. Surat Ali 'Imran/3:79
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Artinya: “Tidak sepatutnya seseorang diberi Alkitab, hukum,
dan kenabian oleh Allah, kemudian dia berkata kepada
manusia, “Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya dia berkata),
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani; karena
kamu selalu mengajarkan kitab dan disebabkan kamu tetap
mempelajarinya!”. &

Kata (%) rabbani terambil dari kata (<) rabb yang
memiliki aneka makna antara lain pendidik dan pelindung. Jika
kata tersebut berdiri sendiri, maka tidak lain yang dimaksud Allah
swt. Para tokoh Yahudi dan Nasrani yang dikaruniai kitab suci,
hikmah dan para nabi menganjurkan setiap orang untuk menjadi
Rabbani karena segala aktivitas, tindakan dan langkah, niat dan
perkataan sejalan dengan nilai-nilai yang diperintahkan oleh Allah
SWT. Pelindung Agung dan Pendidik.

Kata (0s~,¥) tadruszn digunakan dalam arti meneliti

sesuatu guna diambil manfaatnya. Dalam konteks teks suci dan

lainnya, ia berdiskusi, membahas teks untuk menarik kesimpulan

% Al-Quran, 3:79.
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(pesan) dan pesan yang dikandungnya. Seorang rabbanz dalam ayat
ini paling tidak harus melakukan dua hal pertama, harus terus
menerus mengajarkan kitab sucinya adalah karena manusia tidak
luput dari kekurangan. Kedua, rabbani bertugas terus menerus
mengkaji dan mempelajari kitab sucinya, pengertian terus-menerus
dipahami dari bentuk kata kerja mudhari’ yang digunakan ayat ini
untuk kedua hal tersebut.*

M. Quraish Shihab mengatakan bahwa kata rabbani
diambil dari kata rabb, dan dalam menjelaskan surat Al-Fatihah
ayat 2, Shihab menjelaskan pengertian rabbi yang berarti pengurus,
pengasuh dan pendidik.® Selain menjadi seorang rabbant, seorang
guru harus selalu belajar dan terus meningkatkan ilmunya,
sekalipun sudah menjadi seorang guru tidak boleh berhenti belajar.
Melalui pembelajaran yang terus menerus, pengetahuan guru
semakin bertambah dari hari ke hari. Kemudian pendidik tidak
boleh memaksakan sesuatu yang tidak disukai peserta didik (norma
prioritas).*’

Dalam ayat ini Shihab menekankan bahwa seorang guru
harus memiliki sifat rabbani yaitu memiliki makna sebagai
pendidik dan pelindung terhadap orang lain. Dalam hal ini, M.

Quraish Shihab menyatakan bahwa kata rabbani terambil dari kata

% Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 2: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 132.
% Shihab, 133.
%" Shihab, 134.
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rabb, dalam menjelaskan surat Al-Fatihah ayat ke 2 Shihab telah
menjelaskan arti dari rabbi yang berarti pemelihara, penjaga dan
pendidik.

Selain menjadi rabbani guru juga harus senantiasa belajar
untuk terus menambah ilmu pengetahuannya, tidak ada kata
berhenti untuk belajar meskipun sudah menjadi guru. Dengan terus
belajar maka pengetahuan guru semakin hari semakin banyak.
Kemudian seorang pendidik tidak boleh memaksakan sesuatu yang
tidak disukai kepada peserta didik (mengedepankan norma).

3. Surat An-Nahl/16:125
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Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah® dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka
dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk ”.*°

Kata(“«Ss) hikmah antara lain berarti yang paling utama
dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Tahir Ibn
‘Asyur menggarisbawahi bahwa hikmah adalah himpunan segala
ucapan atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan

keadaan dan kepercayaan manusia secara bersinambung.

Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfahani yang menyatakan

% Nur Syahdah, Skripsi: “Tugas Pendidik Dalam Prespektif Al-Quran (Studi Terhadap
Tafsir Al-Quran Surat Ali-Imron Ayat 79)” (Cirebon, IAIN Syekh Nurjati, 2013), 45.

* Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
hak dengan yang batil. (An-Nahl/16:125)

0 Al-Quran, 16:125.
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secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena
kebenarannya berdasarkan ilmu dan akal.

M. Quraish Shihab juga mengutip pendapat pakar tafsir al-
Biga’i yang menggarisbawahi bahwa al-hakim yakni memiliki
hikmah, harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan
yang diambilnya. Sehingga dia tampil dengan penuh percaya diri,
tidak berbicara dengan ragu atau kira-kira, dan tidak pula
melakukan sesuatu dengan coba-coba. Kemudian lebih lanjut
beliau menjelaskan kata (‘e s<lV) al-mau ‘izhah terambil dari kata
(Y= ) wa'azha yang berarti nasihat. Mau izhah adalah uraian yang
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Demikian
dikemukakan oleh banyak ulama.**

Sedang kata (p¢l2s) jadilhum terambil dari kata (J1»s) jidal
yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan
atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan,
baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya
oleh mitra sendiri. Ditemukan di atas bahwa mau 'izhah hendaknya
disampaikan dengan (4.=) hasanah/ baik, sedang perintah berjidal
disifati dengan kata (/) ahsan/yang terbaik, bukan sekedar baik.
Keduanya berbeda dengan hikmah yang tidak disifati oleh satu sifat

pun. Ini berarti bahwa mau izhah ada yang baik dan ada yang tidak

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 7: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Quran, Cetakan pertama (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 386.
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baik, sedang jidal ada tiga macam, yang baik, yang terbaik, dan
yang buruk.

Menurut M. Quraish Shihab, adapun mau 'izhah baru dapat
mengena hati sasaran bila apa yang disampaikan itu disertai dengan
pengamalan dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Inilah
yang bersifat hasanah. Jika tidak, itu bersifat buruk, dan ini yang
seharusnya dihindari. ** Di sisi lain, karena mau’izhah biasanya
bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini
dapat mengundang emosi baik dari yang menyampaikan lebih-lebih
dari yang menerimanya, mau’izhah sangat perlu untuk
mengingatkan kebaikannya itu. *®

M. Quraish Shihab mengenai jidal menjelaskan bahwa
terdiri tiga macam. Pertama, jidal yang buruk yakni yang
disampaikan dengan kasar, yang mengundang kemarahan lawan
serta yang menggunakan dalih-dalih yang tidak benar.” Kedua,
jidal baik yakni yang disampaikan dengan sopan serta
menggunakan dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui oleh
lawan. Ketiga, jidal terbaik yakni yang disampaikan dengan baik
dan dengan argumen yang benar lagi membungkam lawan.**

Berdasarkan pemaparan di atas, jika dikaitkan dengan

pendidikan, khususnya dengan karakteristik guru, menurut Quraish

* Shihab, 387.

“ Ahmad Sulaiman, “Karakteristik Guru Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah,” 58.

* Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 7: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, 388.
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Shihab guru harus dapat mendekati siswanya dengan berbagai cara,
yang dalam hal ini lebih dikenal dengan metode pembelajaran. .
Dalam ayat ini, Shihab menjelaskan tiga metode yaitu metode
hikmah, mau'izhah hasanah dan Jadilhum bi ahsan.

Guru harus menguasai ketiga metode tersebut agar isi
yang disampaikan siswa dalam proses pembelajaran dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa.Guru juga harus memahami bahwa
siswa memiliki kebutuhan yang berbeda dan siswa belajar dengan
cara yang berbeda. Penguasaan metode pembelajaran seorang guru
akan menjadikan perbedaan tersebut lebih menyenangkan bagi
semua siswa. Jika terjadi perdebatan, guru harus menengahi antara
yang berselisih dan berdebat dengan santun.

4. Surat Fussilat/41: 34-35
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Artinya:  “Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan.
Tolaklah (kejahatan) dengan perilaku yang lebih baik
sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-merta
menjadi seperti teman yang sangat setia. (Sifat-sifat yang
baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-
orang yang sabar dan tidak (pula) dianugerahkan kecuali
kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang
besar”.

Dari tafsir Shihab dapat disimpulkan beberapa hal dari

ayat ini, yang dianalisis sebagai berikut: Shihab menjelaskan

* Al-Quran, 41:34-35.
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sebuah kalimat yang berbunyi wamayulaggaha illallayina cabard
menjelaskan kesabaran. Dalam kata cabar( artinya bersabar,
mengasah diri menjadi orang yang sabar, karena Tuhan tidak
memberikan  kesabaran dengan cuma-cuma. Ayat ini
menunjukkan bahwa Allah menasihati atau memerintahkan Nabi
Muhammad untuk bersabar terhadap orang-orang musyrik saat
berdakwah. Penggalan kata ini juga memuat makna selalu sabar
dan terus berusaha hingga tujuan tercapai dengan tepat.
5. Surat Ar-Rahman/55: 1-4

_ ,):/ N R }3_/\ P \I)\’ -
& olade & olel Gl & oAl e @ B4 5

Artinya: “Ar-Rahman. Dialah yang telah mengajarkan Al-
Quran. Dialah yang menciptakan manusia, mengajarnya

ekspresi”.*°

Kata (c<~)1) ar-Rahman merujuk pada tafsiran surat al-
Fatihah dan al-Furgan. Dalam konteks ayat ini ditambahkan bahwa
kaum musyrikin Mekah tidak mengenal siapa ar-Rahman,
sebagaimana pengakuan mereka yang direkam oleh QS. Al-
Furgan/25: 60. %" Bertujuan juga mengundang rasa ingin tahu
merek dengan harapan akan tergugah untuk mengakui nikmat-
nikmat dan beriman kepada-Nya. Di sisi lain, penggunaan kata
tersebut sambil menguraikan nikmat-nikmat-Nya, merupakan juga

bantahan terhadap mereka yang enggan mengakui-Nya itu.

¢ Al-Quran, 55:1-4.
*" Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 13: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, 493.
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Kata (s=) &llama (mengajarkan) memerlukan dua objek.
Banyak ulama yang menyebutkan objeknya adalah kata (o3Y') al-
insan (manusia) yang diisyaratkan oleh ayat berikut. Thabathaba’i
menambahkan bahwa jin juga termasuk, karena surah ini ditujukan
kepada manusia dan jin. Malaikat jibril yang menerima wahyu dari
Allah untuk disampaikan kepada Rasul saw, termasuk juga yang
diajarkan-Nya, karena bagaimana mungkin dan sangat tidak
mungkin malaikat jibril mampu mengajarkan firman Allah itu
kepada Nabi Muhammad Saw, kalau malaikat itu sendiri tidak
memperoleh pelajaran dari Allah swt. Bahwasannya dikatakan
sebaik-baik ciptaanNya adalah manusia, karena manusialah satu-
satunya ciptaan yang diberikan akal.*®

6. Surat Al-'Alag/96:1-5
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal

darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang

mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya ~ 48

Kata igra’ terambil dari kata kerja gara’a yang pada
mulanya memiliki arti menghimpun. Apabila sedang dalam
merangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan sebuah

rangkaian tersebut maka hal ini telah terhimpun yakni

*8 Shihab, 494.
* Al-Quran, 96:1-5.
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membacanya. *° Dengan demikian, realisasi perintah tersebut tidak
mengaharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan,
tidak pula harus diucapkan sehingga bisa terdengar oleh orang lain.
Karenanya, dalam kamus-kamus lainnya juga ditemukan beraneka
ragam arti dari kata tersebut. Berikut arti lainnya diantaranya
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti,
mengetahui ciri-ciri sesuatu dan sebagainya.

Quraish Shihab mengatakan bahwa dengan kalimat
igra’bismi Rabbik, Al-Quran tidak sekadar memerintahkan untuk
membaca, tapi membaca adalah lambang dari segala apa yang
dilakukan oleh manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif.
Kalimat tersebut dalam pengertian dan semangatnya ingin
menyatakan “Bacalah demi Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu,
bekerjalah demi Tuhanmu. Demikian juga apabila anda berhenti
bergerak atau berhenti melakukan aktivitas, hendaklah hal tersebut
di dasarkan pada Bismi Rabbik sehingga pada akhirnya ayat
tersebut berarti ‘jadikanlah seluruh kehidupanmu, wujudmu, dalam
cara dan tujuannya kesemuanya demi karena Allah.

Kata rabb merupakan seakar kata dengan kata tarbiyah
atau pendidikan , kata ini memiliki arti yang berbeda-beda namun
pada akhirnya arti-arti itu mengacu kepada satu titik

pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan serta perbaikan.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 15 : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, t.t.), 247.
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Kata rabb maupun tarbiyah berasal dari kata raba - yarbu yang dari
segi pengertian kebahasaan adalah kelebihan. Dataran tinggi yang
dinamai rabwah, sejenis roti yang dicampur dengan air sehingga
membengkak dan membesar disebut ar-rabw. !

Kemudian dengan ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia
menyediakan alam sebagai alat untuk menulis, sehingga tulisan itu
menjadi penghubung antara manusia walaupun mereka berjauhan
tempat, sebagaimana mereka berhubungan dengan perantaraan
lisan. Alam sebagai benda padat yang tidak dapat bergerak
dijadikan alat informasi dan komunikasi, maka apakah sulitnya
bagi Allah menjadikan Nabi-Nya sebagai manusia pilihan-Nya bisa
membaca, berorientasi dan dapat pula mengajar.

Dalam ayat ini, juga menjelaskan bahwasanya Allah
memberikan pengetahuan kepada umat manusia tentang kepenuhan
yang tak terbatas dari karunia-Nya, yang diajarkan Allah kepada
nabi-Nya. Allah yang telah mengajarkan manusia berbagai ilmu
yang berguna baginya, yang membuatnya lebih penting dari
binatang, sedangkan manusia di awal hidupnya tidak tahu apa-apa.

Berdasarkan penjelasan Quraish Shihab dapat diambil

kesimpulan bahwasannya semua orang diperintahkan untuk membaca.

°! Ahmad Sulaiman, “Karakteristik Guru Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah,” EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dan Keagamaan 1, no. 1 (27 Juli
2017), 55.

%2 Nur Syahdah, Skripsi; “Tugas Pendidik Dalam Prespektif Al-Quran (Studi Terhadap
Tafsir Al-Quran Surat Ali-Imron Ayat 79)” (Cirebon, IAIN Syekh Nurjati, 2013), 21.
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Kata kunci yang harus diingat adalah membaca dengan nama Allah
dan beramal karena Allah. llmu pengetahuan yang tak terbatas yang
diberikan Allah kepada manusia menjadikan manusia berbeda dengan
cipataan Allah lainnya. Serta tujuan Allah menyediakan alam semesta
merupakan suatu alat atau wadah agar manusia mempelajari segala hal
yang ada dari apa-apa yang tidak diketahuinya serta menjadikan alam

sebagai wadah untuk mencari wawasan ilmu pengetahuan setinggi-

tingginya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Akhlak Seorang Guru Pandangan Quraish Shihab
Quraish Shihab mengkategorisasikan peran guru di antaranya,
sebagai pengajar, sebagai sebagai mediator dan fasilitatator serta sebagai
evaluasi atau penilai hasil. Adapun dalam pendidikan Islam Guru
mempunyai istilah mu allim, murabbi, mu "addib, murshid, dan mudarris.
Secara garis besar guru harus mumpuni dalam segi apapun baik ilmu
pengetahuan, ilmu keagamaan dan ilmu moral atau akhlak. Pada
hakikatnya guru merupakan seseorang yang digugu dan ditiru segala hal
perilaku, pengajaran guru terekam oleh murid dan berdampak dalam
proses pembentukan karakter.
2. Penafsiran Akhlak Guru dalam Kitab Tafsir Al-Misbah
Karakteristik guru menurut Quraish Shihab harus memiliki budi
pekerti yang luhur, berkewajiban melakukan muridnya seperti anak, serta
pandai dan bijaksana. Sementara itu dari analisis beberapa ayat-ayat Al-
Quran berdasarkan kitab tafsir al- Misbah pada Q.S.2:31-32 guru harus
mengajarkan ilmu yang dimilikinya, Q.S.3:79 guru sebagai pelindung,
Q.S.16:125 memiliki pendekatan atau metode dalam pembelajaran,
Q.S.41:34-35 anjuran untuk memiliki sifat sabar, Q.S.55:1-4, guru

sebagai muallim, dan Q.S.96:1-5 sebagai penuntun dan pemberi arahan.

90



91

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran
yang dapat diberikan bagi pendidik adalah harus memahami konsep makna
pendidikan akhlak dengan benar agar apa yang diajarkan kepada peserta didik
dapat memberikan manfaat yang baik serta dapat membentuk pribadi peserta
didik yang berkarakter yang dapat direalisasikan dalam kehidupannya sehari-

hari.
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